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ABSTRAK 

 

Nama  : Hepnita Rangkuty 

NIM  : 2350100046 

Judul Tesis : Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam Membentuk Karakter dan Sikap Moderasi Beragama 

Siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan 

 

 

Pengembangan modul pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 
merupakan sebuah inisiatif dan inovasi dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan peserta didik terkait tema-tema pada Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) desain modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama siswa di SMP negeri 5 Panyabungan. (2) tingkat validitas modul 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama siswa di SMP negeri 5 Panyabungan. (3) tingkat praktikalitas 

modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama siswa di SMP negeri 5 Panyabungan. (4) tingkat efektivitas 

modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama siswa di SMP negeri 5 Panyabungan. Penelitian ini 

menggunakan metodologi penelitian penelitian dan pengembangan (research and 

development) dengan menggunakan tahapan analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), Implementasi (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan 3 teknik yaitu observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan teknik uji 

validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas. Adapun hasil penelitian dan 

pengembangan ini bahwa: (1) Pengembangan desain modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah inovasi (hal baru) yang dilakukan di lokasi 

penelitian yaitu SMP Negeri 5 Panyabungan. Pengembangan modul ini dilakukan 

dengan menggunakan tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. (2) Hasil uji validasi yang dinilai oleh 3 validator yang terdiri dari validator 

media/modul, validator materi dan validator bahasa. Nilai yang diperoleh dari 

validator media sebesar 87.50% dengan kategori sangat valid dan nilai yang diperoleh 

dari validator materi 85% dengan kategori sangat valid dan nilai validasi bahasa 80%. 

(3) Hasil  uji praktikalitas yang dinilai oleh guru SMP Negeri 5 Panyabungan 

diperoleh nilai sebesar 87.50% dengan kategori sangat praktis dan hasil uji 

praktikalitas siswa sebesar 89.3 kategori sangat praktis.(4) Hasil uji efektivitas 

diperoleh persentase akhir dari tes dengan menggunakan rumus N.Gain persentase 

sebesar 64.88% dengan kategori cukup efektif. 

 
Kata Kunci: Pengembangan, Modul P5, Karakter dan Sikap Moderasi Beragama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab     Nama Huruf Latin Huruf Latin Nama 

 Alif     Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 a S es (dengan titik di atas)̇  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 al Z zet (dengan titik di atas)̇  ذ
 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ya ش
 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ   zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fa tḥah A A 

 Ka Kasrah I I 

 Ḍo Dommah U U وْ 
 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf.  

 Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....يْ   fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ ......   fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

     Harkat dan 

Huruf 
Nama 

   Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َْ ...ا.... َْ ...    fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ى..َْ ...  Kasrah dan ya   
I   dan garis di 

bawah 

وَْ ....  ḍommah dan wau  ̅    u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
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kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال. 

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 
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F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan harus bisa membina  peserta  didik  menjadi  anak  yang  

memiliki  karakter yang  baik,  dengan  mempunyai  jati  diri  yang  baik,  

dengan  memiliki  kompetensi  yang  sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka  mencerdaskan  

kehidupan  bangsa.
1
 

Inisiatif   Penguatan   Profil   Pelajar  Pancasila  merupakan   langkah   

penting   untuk meningkatkan  pemahaman  dan  penerapan  konsep-konsep  

Pancasila  di  kalangan  pelajar Indonesia.  Tujuan  dari  inisiatif  ini  adalah  

untuk menjamin  bahwa  generasi muda  Indonesia sadar akan Pancasila sebagai 

dasar negara dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.   

Menurunnya  tingkat  pemahaman  siswa  terhadap  ide-ide  Pancasila  

dapat  disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah bahwa lembaga 

pendidikan melakukan pekerjaan yang  buruk  dalam  mengajarkan  dan  

memahami  Pancasila.  Selain  itu,  lingkungan  sosial   dan pertimbangan teknis 

mungkin berdampak pada pemahaman dan penerapan ide-ide Pancasila oleh 

siswa.  Untuk  menjamin  bahwa  generasi  muda  Indonesia  memahami  cita-

                                                 
1
 Zaiinuiri, A., Yuinitai, Y., Wijaiyai, W., Puirnaimaisairi, A., & Meiyrindai, J. (2023). Peilaiksainaiain 

Kuirikuiluim Meirdeikai Beilaijair di Pondok Peisaintrein Laitainsai Paileimbaing Dairuissailaim. Ceindeikiai: Juirnail 

Stuidi Keiislaimain, 9(1), 29-43. 



2 

 

 

 

cita  Pancasila  dan dapat   mempraktikkannya   dalam   kehidupan   sehari-hari,   

profil   pelajar   Pancasila   harus diperkuat. Siswa  dengan  profil  pelajar  

Pancasila  yang  kuat  akan  menjadi  sangat  patriotik, berkontribusi pada 

pembangunan bangsa, dan bertindak sebagai agen perubahan yang baik di 

masyarakat.
2
 

Proyek untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan   berbagai   strategi   dan   pendekatan.   

Salah   satu   strateginya   adalah   dengan menggunakan  pendidikan  karakter  

untuk  memasukkan  prinsip-prinsip  Pancasila  ke  dalam kurikulum  sekolah.  

Program  persiapan guru  dan  pengembangan  alat  instruksional  yang relevan  

juga  diperlukan  untuk  membantu  siswa  dalam  memahami  dan  menerapkan  

prinsip-prinsip Pancasila. 

Agar  mampu  berperan  dalam  persaingan  global,  maka  bangsa  kita  

perlu  terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya.
3
 Keterlibatan guru  sangat  penting  dalam  upaya  meningkatkan  

visibilitas  siswa  terhadap Pancasila.  Mereka  harus  menjadi  fasilitator  yang  

dapat  mendukung  dan  membimbing  siswa dalam memahami dan 

mempraktikkan nilai-nilai  Pancasila. Dalam hal ini, guru harus mahir dalam 

Pancasila dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang bahasa. 

                                                 
2
 Faiuiziyaih.  (2018). Peiningkaitain  Peimaihaimain  Nilaii  Paincaisilai  meilailuii  Meitodei  Peimbeilaijairain 

Aktif. Juirnail Peindidikain Prai-Seikolaih Daisair. 
3
 Ibraihim, I., Caihyaini, N. N., Astuiti, M., & Feibriyainti, F. (2021). Impleimeintaisi Mainaijeimein 

Keilais dain Reileivainsinyai Deingain Haisil Beilaijair Siswai di Maidraisaih Ibtidaiiyaih Quirainiaih 8 

Paileimbaing. Hikmaih, 18(2), 187-199. 
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Kontribusi  besar  dalam  meningkatkan  profil  pelajar  Pancasila  juga  

diberikan  oleh orang  tua.  Orang  tua  harus  secara  aktif  membantu  dan  

mengawasi  pertumbuhan  anak-anak mereka dalam memahami dan 

mempraktikkan cita-cita Pancasila. Selain mendukung inisiatif sekolah  yang  

bertujuan  untuk  meningkatkan  profil  pelajar  Pancasila,  orang  tua  juga  

dapat menjadi teladan.
4
 

Anak-anak  P5  diberikan  waktu  tambahan  di  kelas untuk  memperluas  

pengetahuan, kemampuan, dan sikap mereka. Mereka dapat melakukannya 

dengan mempelajari topik-topik terkini  yang  muncul  di  masyarakat  dan  

mendapatkan  nasihat  dari  teman  sekelas,  guru,  dan bahkan  pemerintah  

setempat.  Implementasi  P5  dalam  Kurikulum  Merdeka  bertujuan  untuk 

menanamkan  prinsip-prinsip  Pancasila  kepada  generasi  muda  bangsa  

dengan  membentuk kepribadian  dan  karakter  mereka.  Diharapkan  melalui  

P5,  anak-anak  akan  berkembang menjadi manusia yang cakap dan tangguh 

serta siap menghadapi tantangan-tantangan baru.  

P5  juga  melibatkan  kerja  sama  dengan  masyarakat  dan  orang  tua  

untuk  memberikan dukungan dan saran-saran yang berguna bagi pelaksanaan 

P5. Selain itu, P5 menggabungkan metode  pembelajaran  lintas  disiplin  ilmu  

                                                 
4
 Seitiyainingsih, S., & Wiryainto, W. (2022). Peirain guirui seibaigaii aiplikaitor profil peilaijair paincaisilai 

dailaim kuirikuiluim meirdeikai beilaijair. Juirnail Ilmiaih Maindailai Eduicaition, 8(4). 
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untuk  mengamati  dan memberikan  ide  untuk memecahkan tantangan 

lingkungan.
5
  

Agar inisiatif peningkatan profil siswa Pancasila berhasil, keterlibatan 

masyarakat juga sangat penting. Kegiatan-kegiatan di sekolah yang  dirancang  

untuk meningkatkan  pemahaman  dan  implementasi  cita-cita  Pancasila  dapat 

memperoleh  manfaat  dari  bantuan  masyarakat.  Media  sosial  dan  rukun  

tetangga  juga  dapat digunakan  sebagai  cara  untuk  menyebarkan  

pengetahuan  dan  mendapatkan  dukungan  untuk meningkatkan  profil  pelajar  

Pancasila.  Untuk memastikan bahwa generasi muda  Indonesia dapat  

mengimplementasikan  cita-cita  Pancasila  dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  

memiliki pemahaman yang kuat tentang Pancasila, memperkuat profil 

pembelajar Pancasila merupakan upaya yang sangat penting.  

Pada   era   globalisasi   sekarang   seperti   ini,   dalam   dunia   

pendidikan sering terjadinya intoleransi, ekstremisme dan paham radikalisme 

yang menyebabkan ketidak harmonisan antar umat beragama baik satu agama 

maupun lintas agama,   oleh   sebab   itu   dibutuhkan   suatu tindakan yang 

nyata dalam bentuk kegiatan di sekolah dalam membentuk sikap moderasi 

beragama.
6
  

Moderasi beragama merupakan sikap dan praktik beragama yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan kemaslahatan, serta menghargai 

                                                 
5
 Puitrai,  H.  A.  (2020).  Thei  Impleimeintaition  of  Projeict-Baiseid  Leiairning  Modeil  to  Improvei 

Criticail   Thinking   aind   Probleim-Solving   Skills   of   Eleimeintairy   School   Stuideints. Inteirnaitionail 

Jouirnail of Instruiction. 
6
 Ibraihim, Ibraihim, Anitaih Anitaih, aind Choiruin Niswaih. 2022. “Peireincainaiain Peimaisairain Jaisai 

Peindidikain.” Jaimbuirai Jouirnail of Eduicaitionail Mainaigeimeint (Seipteimbeir): 85–93. 
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keberagaman. Dalam konteks Indonesia, moderasi beragama diartikan sebagai 

cara pandang yang seimbang dan adil dalam menjalani ajaran agama, tanpa 

ekstremisme atau radikalisme. Hal ini sejalan dengan konsep wasathiyah, yang 

berarti pertengahan dan mencakup keadilan serta penghormatan terhadap 

perbedaan.
7
 

Untuk mencapai  tujuan  tersebut,  peran  masyarakat,  orang  tua,  dan  

guru  sangat  penting.  Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan pelaksanaan 

P5 ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi bangsa.
8
 

Upaya untuk meningkatkan profil siswa  Pancasila  telah  menarik  perhatian  

yang  signifikan  sebagai  sarana  untuk  membantu siswa  di  sekolah-sekolah  

dalam  memahami  dan  mempraktikkan  ide-ide  Pancasila.  Sangat penting  

bagi  generasi  muda  Indonesia  untuk  memahami  dan  menghargai  Pancasila  

sebagai landasan  moral  dan  etika  dalam  kehidupan  sosial  di  era  

pertumbuhan  teknologi  yang  cepat dan globalisasi.  

Program  ini  bertujuan  untuk  menginspirasi  para  siswa  untuk  hidup  

sesuai  dengan nilai-nilai  inti  Pancasila  dan  mendapatkan  pemahaman  yang  

lebih  dalam  tentang  nilai-nilai tersebut.  Inisiatif  ini  akan  melibatkan  

pengajaran  kepada  siswa  tentang  teori  Pancasila  dan melibatkan mereka 

dalam kegiatan sosial yang terkait dengan prinsip-prinsip ini agar mereka dapat 

mengalami dan mewujudkan cita-cita Pancasila. 

                                                 
7
Muifid, M. (2023). “Peinguiaitain Modeiraisi Beiraigaimai dailaim Proyeik Profil Peilaijair Raihmaitain Lil 

„Alaimin Kuirikuiluim Meirdeikai Maidraisaih”. QuirainicEdui: Jouirnail of Islaimic Eduicaition, 2(2), 141-154.  
8
 Arinai Hidaiyaiti dkk., “Imple imeintaisi P5 (Proye ik Peinguiaitain Profil Pe ilaijair Paincaisilai) Di SMP 

Neigeiri 5 Paileimbaing,” Juirnail Mainaijeimein Dain Peindidikain Agaimai Islaim 2, no. 3 (1 Ma ireit 2024): 18–34, 

https://doi.org/10.61132/jmpa ii.v2i3.199. 
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Membuat  kurikulum  yang  menyoroti  ide-ide  Pancasila  adalah  bagian  

penting  dari upaya  ini.  Dengan  mengintegrasikan  ide-ide  Pancasila  ke  

dalam  mata  pelajaran  yang  sudah diajarkan  seperti  Pendidikan  

Kewarganegaraan  dan  Bahasa  Indonesia,  pemahaman siswa tentang  

Pancasila  akan  meningkat. Kolaborasi  dengan  Komite  Sekolah Pancasila dan 

pemerintah daerah merupakan elemen kunci dari proyek ini. Dengan kolaborasi 

yang  erat,  konsep  ini  dapat  diimplementasikan  dengan  sukses  dan  metodis  

di  sejumlah sekolah   di   Indonesia.   Diperkirakan   bahwa   dengan   

melakukan   upaya   ini,   siswa   akan berperilaku  lebih  baik  dan  memiliki  

sikap  yang  lebih  positif.  Diharapkan  para  siswa  akan tumbuh  menjadi  

individu   yang  sadar  akan   etika   yang  menghargai   berbagai  nilai  dan 

berkontribusi secara positif kepada masyarakat dan bangsa.
9
 

Untuk  menetapkan  tujuan  pembelajaran,  diperlukan  sebuah  

kurikulum. Kurikulum adalah  seperangkat  rencana  dan  pengaturan  mengenai  

tujuan,  isi,  dan  bahan  pelajaran  serta cara   yang   digunakan   sebagai   

pedoman   penyelenggaraan   kegiatan   pembelajaran   untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.
10

 

Berdasarkan hasil observasi awal  peneliti di  SMP Negeri 5 

Panyabungan,  bahwa sekolah tersebut terdiri dari berbagai suku dan marga serta 

terdapat perbedaan agama sehingga sering terjadi sikap intoleran seperti bullying 

                                                 
9
 Hidaiyaiti dkk. “Impleimeintaisi P5 (Proyeik Peinguiaitain Profil Peilaijair Paincaisilai) Di SMP Neigeiri 

5 Paileimbaing,” h. 18 
10

 Ansairi, A. H., Alpisaih, A., & Yuisuif, M. (2022). Konseip dain Raincaingain Mainaijeimein 

Kuirikuiluim Meirdeikai di Tingkait Seikolaih Meineingaih Peirtaimai. Tuigais Maitai Kuiliaih Maihaisiswai, 34-45. 
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antar siswa baik verbal maupun non-verbal sehingga kejadian ini perlu 

diperbaiki. Pada dasarnya, sekolah sudah  menjalankan  P5  sebagai  bagian  dari  

proses  pembelajaran  yang  ada  di sekolah.
11

 Namun, implementasi P5 tersebut 

belum sepenuhnya optimal dikarenakan guru belum mumpuni dalam memahami 

tujuan dari alur kegiatan P5. Di samping itu, guru tidak memiliki panduan atau 

modul pelaksanaan sehingga mereka cenderung hanya formalitas semata dalam 

pelaksanaan P5.  

Selaras dengan itu, hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di SMP 

Negeri 5 Panyabungan bahwa :
12

 

“Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila ini perlu 

dilanjutkan dan dikembangkan sedemikian rupa demi terwujudnya karakter 

siswa yang bermuatan nilai-nilai pancasila sebagai pilar bangsa serta  sikap 

moderasi beragama yang baik di antara perbedaan-perbedaan yang ada”. 

 

Moderasi beragama dan proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila saling 

terkait dalam menciptakan lingkungan yang harmonis. Melalui pendidikan yang 

menekankan nilai-nilai moderat, generasi muda dapat dibentuk menjadi individu 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara emosional 

dan spiritual, mampu hidup dalam keragaman dengan saling menghormati.
13

 

                                                 
11

 Obseirvaisi dilaikuikain paidai hairi Seilaisai 22 Oktobeir 2024  di SMP Ne igeiri 5 Painyaibuingain 

kaibuipaitein Maindaiiling Naitail 
12

 Haisil waiwaincairai deingain Ibui Maisnaih, S.Pd yaing meiruipaikain guirui Peindidikain Agaimai Islaim di 

SMP Neigeiri 5 Painyaibuingain, paidai hairi Raibui, 14 Oktobeir 2024 
13

 Azhairi, P., Shintai, J., Dairis, A., Nuirfaidillaih, A., & Raimaidhain, S. (2024). Konseip Peinguiaitain 

Profil Peilaijair Paincaisilai (P5) (Anailisis Daimpaiknyai Teirhaidaip Sikaip Modeiraisi Beiraigaimai Peiseirtai Didik Di 

Seikolaih). TA‟LIM : Juirnail Stuidi Peindidikain Islaim, 7(2), 307-324. 

https://doi.org/https://doi.org/10.52166/tailim.v7i2.6702 
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Dengan implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini, 

diharapkan dapat tercipta generasi muda yang memiliki kesadaran akan 

pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,   berbangsa,   

dan   bernegara,   sehingga   mampu   menjadi   agen perubahan  yang  

berintegritas  dan  berkepribadian  Pancasila  dalam  membangun  Indonesia 

yang lebih baik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Belum optimalnya pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama di SMP Negeri 5 

Panyabungan. 

2. Perlunya pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar pancasila 

dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama di SMP Negeri 5 

Panyabungan. 

3. Kurangnya inovasi dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar 

pancasila dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama di SMP 

Negeri 5 Panyabungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
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1. Bagaimana desain produk modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

2. Bagaimana tingkat validitas pengembangan modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi 

beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

3. Bagaimana tingkat praktikalitas pengembangan modul Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi 

beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

4. Bagaimana tingkat evektivitas pengembangan modul Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi 

beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

D. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang dikemukan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui desain produk modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan. 

2. Untuk mengetahui tingkat validitas pengembangan modul Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi 

beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan. 

3. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas pengembangan modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan. 
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4. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengembangan modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan 

mengenai pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama bagi siswa 

khususnya di SMP Negeri 5 Panyabungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Diharapkan hasil pengembangan ini bisa diimplementasikan untuk 

menambah wawasan guru dalam implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di lingkungan sekolah. 

2) Sebagai bahan acuan guru dalam menerapkan proyek penguatan 

profil pelajar pancasila dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama siswa di sekolah. 

b. Bagi sekolah 

1) Diharapkan bisa menjadi pedoman sekolah dalam 

mengimplemetasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5).  
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2) Diharapkan memberi manfaat bagi kelanjutan pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. 

2) Meningkatkan keterampilan siswa dalam pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini 

berupa modul, adapun spesifikasi modul sebagai berikut :  

1. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bermuatan 

pembelajaran kurikulum merdeka. 

2. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter dan modul pengembangan yang bermuatan moderasi 

beragama.  

3. Materi atau bahan yang akan dikembangkan berupa modul Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) yang nantinya akan dan bisa diimplementasikan 

di sekolah dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama siswa. 

4. Modul menggunakan aplikasi seperti ms word dan canva. 

G. Batasan Istilah 

a. Pengembangan 
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Sugiyono dalam Hasanah mengemukakan bahwa pengembangan 

adalah memperdalam, memperluas dan meningkatkan pengetahuan yang 

telah ada.
14

 Berdasarkan pendapat tersebut bahwa pengembangan 

melibatkan adanya perubahan, inovasi, atau penambahan elemen baru 

dengan tujuan untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Pengembangan 

dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan diri 

(personal development), pengembangan produk, pengembangan teknologi, 

pengembangan sumber daya manusia, dan lainnya. 

b. Modul 

Modul merupakan suatu kesatuan bahan belajar yang disajikan 

dalam bentuk “self- instruction”, artinya bahan belajar yang disusun di 

dalam modul dapat dipelajari peserta didik secara mandiri dengan bantuan 

yang terbatas dari pendidik atau orang lain.
15

 Modul yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bahan ajar terprogram yang disusun secara terpadu, 

sistematis, dan terperinci.  

c. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah pembelajaran kolaboratif 

lintas disiplin ilmu yang melibatkan peserta didik dalam mengamati, 

mengeksplorasi, dan merumuskan solusi terhadap isu atau permasalahan 

                                                 
14

 Haisainaih, U., & Nuilhaikim, L. (2015). Peingeimbaingain meidiai peimbeilaijairain film ainimaisi 

seibaigaii meidiai peimbeilaijairain konseip fotosinteisis. Juirnail Peineilitiain dain Peimbeilaijairain IPA, 1(1), 91-106. 

h. 94 
15

Deipairteimein Peindidikain Naisionail, Teiknik Beilaijair deingain Moduil, (Jaikairtai: Dirjein Peindi dikain 

Daisair dain Meineingaih, 2002), h. 5  
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nyata yang relevan bagi mereka. 16  Proyek penguatan profil pelajar 

pancasila yang dimaksud dalam penelitian ini selaras denganyang 

dikemukakan di atas yaitu sebuah inisiatif pendidikan yang memeiliki 

tujuan untuk membentuk pelajar yang berkarakter yang sesuai dengan nilai-

nilai pancasila. 

d. Karakter 

Karakter adalah sekumpulan sifat, nilai, sikap, dan kebiasaan yang 

mencerminkan kepribadian seseorang atau sesuatu, yang membedakannya 

dari yang lain.
17

 Karakter menentukan bagaimana seseorang bertindak, 

berpikir, dan merespons dalam berbagai situasi, dan dipengaruhi oleh 

pengalaman, lingkungan, serta pendidikan yang diterimanya. Karakter 

dalam penelitian ini meliputi : beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, bernalar 

kritis dan kreatif. 

e. Sikap Moderasi Beragama 

Kementerian Agama mendefinisikan moderasi beragama sebagai 

cara beragama di jalan tengah, yang menghindari ekstremisme dan 

perilaku berlebihan dalam menjalankan ajaran agama. Sikap moderat ini 

mencakup penghormatan terhadap keyakinan orang lain dan tidak 

                                                 
16

 Shaileihaih, N. A. (2023). Peimbeilaijairain Beirbaisis Proyeik seibaigaii Beintuik Impleimeintaisi 

Kuirikuiluim Meirdeikai di Saituiain PAUD. Islaimic EduiKids: Juirnail Peindidikain Anaik Usiai Dini, 5(1), 14-24. 
17

 Ainissyifai, H. (2017). “Peindidikain kairaikteir dailaim peirspeiktif peindidikain Islaim”. Juirnail 

Peindidikain UNIGA, 8(1), 1-26. 
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mengganggu satu sama lain, serta menegaskan pentingnya menjaga 

keharmonisan sosial dalam masyarakat yang plural.
18

 

Sikap moderasi beragama adalah pendekatan beragama yang 

mengedepankan keseimbangan, toleransi, dan keterbukaan dalam 

berinteraksi dengan perbedaan keyakinan atau praktik agama lain. Sikap 

ini meliputi nilai at-tawassuth, I‟tidal, tasamuh, asy-syura‟, al-islah, al-

qudwah, al-launf dan al-I‟tirof. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, didalam pendahuluan terdiri dari latar 

belakang masalah yang merupakan alasan pemilihan judul ini, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi 

produk dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan kajian teori yang meliputi pengertian pengembangan, 

pengertian modul, proyek penguatan profil pelajar pancasila, pengertian 

karakter, nilai-nilai pendidikan karakter dan sikap moderasi beragama   

Bab III merupakan metodologi penelitian yang dibahas di bab ini 

mencakup pendekatan dan jenis penelitian, informan penelitian, teknik dan alat 

pengumpulan data, lokasi penelitian, teknis analisis data, keabsahan data, dan 

penarikan kesimpulan. 

                                                 
18

 https://keimeinaigbaitaim.com/maiin/deitaiil/saimpaiikain-modeiraisi-beiraigaimai-mintai-minairiai-sailing-

hormaiti-keibeiraigaimain, diaikseis paid hairi Raibui, 14 Noveimbeir 2024 puikuil 10.52. 

https://kemenagbatam.com/main/detail/sampaikan-moderasi-beragama-minta-minaria-saling-hormati-keberagaman
https://kemenagbatam.com/main/detail/sampaikan-moderasi-beragama-minta-minaria-saling-hormati-keberagaman
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Bab IV memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

memuat tentang pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila di SMP 

Negeri 5 panyabungan, hasil validasi para ahli media, materi dan bahasa, hasil 

praktikalitas dan hasil uji efektivitas. 

Bab V memaparkan tentang kesimpulan penelitian yang selaras dengan 

hasil penelitian dan memuat saran untuk pengembangan penelitian dan produk 

penelitian. 



 

 

16 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Pengembangan 

a. Pengertian Pengembangan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa "Pengembangan" 

adalah proses, metode, atau tindakan untuk mengembangkan.
19

 

Pengembangan merupakan upaya untuk mengembangkan kapabilitas 

seseorang secara teknis, teoritis, konseptual serta moral dengan pendidikan 

serta pelatihan. Ini mencakup tahapan menyiapkan pembelajaran yang 

sistematis untuk menentukan aktivitas belajar dengan mempertimbangkan 

kemampuan serta potensi peserta didik.
20

 

Oleh karena itu, pengembangan menjadi lebih nyata dari pada hanya 

teori yang rumit untuk diimplementasikan dalam dunia nyata. Tujuan 

pengembangan yaitu untuk meningkatkan pelaksanaan dan proses 

pembelajaran baik dari segi bahan ajar maupun metode. Dari segi materi ajar, 

ini berarti menyesuaikan materi ajar dengan kemajuan pengetahuan; dari 

unsur metodologi dan substansial, ini berhubungan dengan pengembangan 

metode pembelajaran, baik secara teori maupun praktik. Sekumpulan materi 

atau substansi dikenal sebagai bahan pengajaran. 

                                                 
19

 Baidain Peingeimbaingain Baihaisai dain Peirbuikuiain, Aplikaisi KBBI Edisi V, 2006-2023, 

kbbi.keimeindikbuif. go.id   
20

 Puinaiji Seityosairi, Meitodei Peineilitiain Peindidikain dain Peingeimbaingain, (Jaikairtai : Keincainai, 

2013), h. 277 
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Sesuai dengan pemaparan yang diberikan, pengembangn ialah tahapan 

untuk mengoptimalkan berbagai kemampuan agar menjadi sesuatu yang lebih 

besar. Sementara itu, penelitian serta pengembangan bertujuan untuk 

menciptakan atau mengubah produk yang ada menjadi produk yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, pengembangan juga dapat berarti penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknik untuk menciptakan bahan atau peralatan baru. 

Sebelum memulai produksi komersial, penting untuk meningkatkan secara 

signifikan proses produksi dan layanan. Jika peneliti memahami konsep 

pengembangan, mereka dapat menyimpulkan bahwasanya pengembangan 

melibatkan perluasan atau pendalaman materi pembelajaran untuk 

mengkreasikan produk yang baru.
21

 

b. Model-Model Pengembangan 

Ada beberapa model pengembangan yang banyak digunakan dalam 

berbagai penelitian, namun dalam hal ini akan dikemukakan tiga model 

pengembangan yang paling banyak digunakan dalam sebuah penelitian, yaitu 

: 

1. Model Borg dan Gall 

Menurut Borg dan Gall langkah-langkah dalam melakukan 

metode penelitian dan pengembangan terdapat 10 langkah yaitu : 

                                                 
21

 Ilmiaiwain, Arif,  “Juirnail Ilmui Sosiail dain Peindidikain”,  Peingeimbaingain Buikui Ajair Seijairaih 

Beirbaisis Situ is Seijairaih Bimai (Stuidi Kaisuis paidai Siswai Keilais X Main 2 Kotai Bimai), Vol. 2 No. 3 

Nopeimbeir 2018, h. 48 
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a. Penelitian dan pengumpulan data. 

b. Perencanaan. 

c. Pengembangan draf produk. 

d. Uji coba lapangan awal. 

e. Merevisi hasil uji coba. 

f. Uji coba lapangan. 

g. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan. 

h. Uji pelaksanaan lapangan. 

i. Penyempurnaan produk akhir. 

j. Diseminasi dan implementasi.
22

 

 

2. Model Pengembangan Thiagarajan (model 4D) 

Model pengembangan ini terdiri dari 4 tahapan atau langkah- 

langkah sesuai dengan nama model pengembangannya yaitu 4D yang 

terdiri dari pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 

Agar dapat lebih memahami terkait model pengembangan 4D 

maka dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a) Pendefinisian (Define) 

Tahap awal dalam model pengembangan ini adalah 

pendefinisian (define) yang biasa disebut sebagai tahap analisis 

kebutuhan. Tahap awal dalam model 4D ialah pendefinisian terkait 

syarat pengembangan.
23

 lebih Sederhananya, pada tahap ini 

merupakan tahap analisis kebutuhan. Dalam pengembangan 

                                                 
22

 Amir Haimzaih, Meitodei Peineilitiain dain Peingeimbaingain (Reiseiairch & Deiveilopmeint) Uji 
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Deisaiin Uji Kuiailitaitif dain Kuiaintitaitif (CV Liteiraisi Nuisaintairai Abaidi, 2021). 
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 Nitai Suinairyai Heiraiwaiti dain Ali Mu ihtaidi, “Peingeimbaingain Moduil Eleiktronik (ei-Moduil) 

Inteiraiktif Paidai Maitai Peilaijairain Kimiai Keilais XI SMA,” Juirnail Inovaisi Teiknologi Peindidikain 5, no. 2 (30 

Oktobeir 2018): 180–91, https://doi.org/10.21831/jitp.v5i2.15424. 
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produk, maka pengembang perlu mengacu kepada syarat 

pengembangan, manganalisa dan mengumpulkan informasi 

sejauh mana pengembangan perlu dilakukan. 

b) Perancangan (Design) 

Dalam tahap perancangan, kegiatan yang dilakukan 

adalah membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk. 

Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan 

untuk membuat modul atau buikui ajar seisuiai de ingan keirangka isi 

hasil analisis kuirikuiluim dan mate iri. Dalam konteiks 

pe ingeimbangan modeil peimbeilajaran, tahap ini diisi de ingan 

ke igiatan meinyiapkan ke irangka konse iptuial modeil dan peirangkat 

pe imbeilajaran be iruipa meidia, mateiri dan bahan ajar keimuidian 

meinsimuilasikan peingguinaan modeil dan pe irangkat peimbeilajaran 

teirseibuit dalam lingku ip keicil. 

c) Pe inge imbangan (Deiveilop) 

Tahap keitiga dalam peinge imbangan meidia pe imbeilajaran 

modeil 4D adalah peinge imbangan (de iveilop). Tahap peingeimbangan 

meiruipakan tahap uintuik meinghasilkan se ibuiah produ ik 

pe ingeimbangan. Tahap ini teirdiri dari duia langkah yaitu i eixpeirt 

appraisal (peinilaian ahli) yang dise irtai re ivisi dan deiveilopmeintal 

teisting (uiji coba peinge imbangan). 
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d) Pe inye ibaran (Disseiminatei) 

Tahap teirakhir dalam pe ingeimbangan pe irangkat peimbeilajaran 

modeil 4D ialah tahap pe inye ibarluiasan. Tahap akhir peingeimasan 

akhir, difuisi, dan adopsi adalah yang paling pe inting meiskipuin 

paling se iring diabaikan.
24

 

3. Mode il Peinge imbangan Dick dan Carry (ADDIE) 

ADDIE me iruipakan singkatan dari analysis, de isign, deiveilopmeint, 

impleimeintation dan eivaluiation. Me inuiruit langkah- langkah 

pe ingeimbangan produik, modeil peineilitian dan peinge imbangan ini leibih 

rasional dan leibih leingkap dari pada mode il 4D.
25

 Mode il ini meimiliki 

ke isamaan deingan modeil peinge imbangan siste im basis data yang te ilah 

diuiraikan seibeiluimnya. Inti se itiap ke igiatan pada tahap peinge imbangan 

juiga hampir sama. Ole ih kareina itui, mode il ini dapat digu inakan uintuik 

be irbagai macam beintuik peinge imbangan produ ik seipeirti modeil, strateigi 

pe imbeilajaran, meitodei peimbeilajaran, meidia dan bahan ajar. 

2.  Peingeimbangan Moduil Peimbe ilajaran 

a. Peingeirtian Moduil Peimbe ilajaran 

Se icara  linguiistik,  te irm  moduil  diambil dari   bahasa   Inggris 

“muiduilei” yang   be irarti ”uinit”,  bagian, ataui  juiga  be irmakna  kuirsuis, latihan,  

                                                 

       
24

 Suimiaiti Suimiaiti, Dinai Heirminai, dain Ahmaid Sailaibi, “Raincaingain Peineilitiain Dain 

Peingeimbaingain (R & D) Pe indidikain Agaimai Islaim,” FIKRUNA 6, no. 1 (2 Fe ibruiairi 2024): 1–21, 

https://doi.org/10.56489/fik.v6i1.134. 
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pe ilajaran  beiruipa  kuirsuis  yang  le ibih be isar.  Apabaila  dikaitkan  deingan  

pe ingeirtian “modeil” yang be irmakna “ pola, contoh, acuian, corak,  dan  lain  

se ibagainya  yang  akan  dibuiat ataui  dihasilkan,  maka  moduil  adalah suiatui   

uinit   pola   ataui   contoh   be ilajar   yang me inarik  pe irhatian  peiseirta  didik,  

se ihingga  ia dapat  me incontoh,  meinye irap  pe ilajaran   yang suidah dipolakan 

se icara speisifik. Dalam buikui instruictional   Teichnology   and   Meidia 

Le iarning   me indeifinisikan moduil  yaitui:  “An Instruictional   moduilei   is   any   

se ilf-containeid instruictional  uinit  deisigneid  for  uise i  by  a  single i leiarneir  or  

small  grouip  of  leiarneirs   withouit teiacheir‟s  pre iseincei.
26

 Pe inge irtian   

teirseibuit   dapat   diartikan   bahwa moduil peimbeilajaran meiruipakan bagian 

se ibuiah uinit peimbeilajaran yang le ingkap yang dirancang khuisuis  uintuik  

pe imbeilajaran  yang diguinakan oleih  siswa  se icara  individui  mauipuin  

ke ilompok keicil tanpa keihadiran guirui. 

Di Indone isia istilah moduil uintuik peirtama kali dikeimuikakan dalam 

foruim rapat antara 8 Proye ik Peirintis Se ikolah Peimbanguinan di Cibuilan Bogor 

pada builan Fe ibruiari 1974. Konse ip moduil yang ke itika itui masih 

meimbingu ingkan bagi ke ibanyakan orang, kini su idah beirkeimbang de ingan 

pe isat dan muilai teirseibar di kalangan du inia pe indidikan di Indone isia. 

Unive irsitas Teirbuika meiruipakan salah satu i Unive irsitas yang te ilah 

meingguinakan modu il dalam proseis pe imbeilajarannya. Me inuiruit Jameis D. 

Ruisseil, moduil adalah suiatui pakeit yang meimuiat satui uinit konseip dari bahan 

                                                 
26
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pe ilajaran. Seidangkan Goldschmid meinyatakan moduil seibagai yang dapat 

be irdiri seindiri, uinit indeipeindein dari seibuiah aktivitas beilajar yang te ireincana 

be irseiri yang disu isuin uintuik meimbantui siswa meilakuikan tuijuian yang te ilah 

dirancang deingan baik. Peindapat lain dike imuikakan oleih Veimbriarto sperti 

dikutip oleh Salirawati bahwa moduil merupakan satui uinit program be ilajar-

meingajar yang te irkeicil yang se icara teirpe irinci meineigaskan tu ijuian, topik, 

pokok-pokok mate iri, peiranan gu irui, alat-alat dan su imbeir beilajar, keigiatan 

be ilajar, leimbar ke irja, dan program eivaluiasi.
27

 

Pe imbeilajaran adalah suiatui sisteim yang le ibih seimpit dari sisteim 

pe indidikan. Namuin meilaluii sisteim peimbeilajaran inilah peiseirta didik dibeintuik 

kognitif, afeiktif, dan psikomotoriknya. Se ibagai su iatui sisteim, peimbeilajaran 

meimiliki beirbagai komponein yang be irpeiran dan beirinteiraksi deingan 

komponein lain dalam me incapai tuijuian pe imbeilajaran yang te ilah diteitapkan. 

Salah satui komponein yang pe inting dalam siste im peimbeilajaran adalah 

ke ibeiradaan bahan ajar bagi pe iseirta didik. Dalam me iningkatkan 

kompeiteinsinya, gu irui meimeirluikan bantuian beirbagai bahan ajar, baik yang 

be iruipa handouit, buikui ajar, moduil, LKS, dan lain-lain yang dapat me imbantui 

meilaksanakan proseis peimbeilajaran deingan baik dan lancar.
28

 

 Be irdasarkan beibeirapa deifinisi yang dise ibuitkan maka dapat dike itahuii 

bahwa moduil peimbeilajaran adalah bahan ajar yang dirancang se icara 

                                                 
27

 Sailiraiwaiti, D., Teiknik peinyuisuinain moduil peimbeilaijairain. (Yogyaikairtai: Univeirsitais Neigeiri 

Yogyaikairtai 2007) h. 2-3 
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siste imatis beirdasarkan kuirikuiluim teirteintui dan dikeimas dalam beintuik satuian 

pe imbeilajaran teirkeicil. 

b. Fuingsi dan Tuijuian Peimbuiatan Moduil Peimbe ilajaran 

Moduil meimpuinyai arti peinting u intuik inisiatif peimbeilajaran yang 

meinjadi leibih kompreiheinsif, teirmasuik fuingsi, tu ijuian, dan tuijuian peinggu inaan 

inisiatif yang me ilibatkan peimbeilajaran bagi ke igiatan peimbeilajaran peiseirta 

didik. 

1. Fuingsi Moduil 

Se ibagai peinuinjang nahan ajar uintuik peise irta didik. Moduil meimiliki 

fuingsi se ibagai beirikuit:
29

 

a. Bahan ajar mandiri. Se icara khuisuis peingguinaan moduil dalam proseis 

pe imbeilajaran meiningkatkan keimampuian pe iseirta didik uintuik beilajar 

mandiri tanpa dipeingaru ihi oleih keimauian pe indidik. 

b. Pe ingganti fu ingsi pe indidik. Moduil seibagai alat peingajaran haruis mampui 

meinjeilaskan mateiri akadeimik seicara jeilas dan mu idah keipada peiseirta 

didik seisuiai deingan tingkat peimahaman pe ingeitahuian dan uisia meireika. 

c. Se ibagai alat eivaluisi. Se ilain itui, de ingan bantu ian moduil, siswa yang 

dibeiri teis dilatih uintu ik dapat meinguikuir se indiri tingkat peimahamannya 

teirhadap mateiri yang baru i diajarkan. Ole ih kareina itui, moduil juiga 

be irfuingsi se ibagai alat eivaluiasi. 

                                                 
29
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d. Se ibagai Bahan Ruijuikan Oleih Peiseirta Didik. Kare ina moduil beirisi 

be irbagai mateiri peilajaran yang haru is dipeilajari ole ih peiseita didik, maka 

modu il juiga be irfuingsi se ibagai su imbeir ataui bahan ru ijuikan peiseirtan didik. 

2. Tuijuian peimbuiatan moduil 

Tuijuian dalam meimbuiat ataui meinyuisuin suiatui moduil, antara lain:
30

 

a. Me imuingkinkan peiseirta didik uintuik beilajar se icara privat, tanpa ataui 

de ingan seidikit seikali campuir tangan peindidik. 

b. Untu ik meinceigah dominasi peindidik dan otoriteir dalam strate igi 

pe ingajaran. 

c. Me ilatih peiseirta didik keijuijuiran. 

d. Me ingakomodasi beirbagai tingkat dan keice ipatan peiseirta didik beilajar. 

e. Agar pe ise irta didik mampui meinguikuir se indiri tingkat peinguiasaan 

teirhadap mateiri yang dipe ilajarinya. 

c. Kompone in Moduil Peimbe ilajaran 

Kompone in-Kompone in Moduil Ajar; Komponein moduil ajar meinuiruit 

ahli. Meinuiruit Veimbrianto, moduil yang dike imbangkan me inganduing 

komponein seibagai beirikuit: 

1. Pe ituinjuik Guirui  

Pe ituinjuik guirui meimuiat peinjeilasan teintang bagaimana peimbeilajaran itui 

dapat dilakuikan oleih gu irui seicara eifisiein, yang me inyangku it macam macam 

ke igiatan yang haru is dikeirjakan di keilas. 

                                                 
30
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2. Le imbar Ke igiatan peiseirta didik  

Le imbar ini meimuiat mateiri peilajaran yang haru is diku iasai oleih peiseirta 

didik. Mateiri peilajaran disu isuin langkah deimi langkah se icara teiratuir dan 

siste imatis se ihingga pe ise irta didik dapat me ingikuitinya de ingan mu idah dan 

ceipat. 

3. Le imbar Ke irja Peiseirta Didik  

Le imbar ini teirdiri dari peirtanyaan atau i masalah yang haru is dijawab dan 

dipeicahkan oleih peiseirta didik. 

4. Kuinci Le imbar Ke irja Peiseirta Didik  

Adanya ku inci leimbar keirja meimuingkinkan peiseirta didik uintuik 

meinge iceik keiteipatan hasil peikeirjaannya. 

5. Le imbar Evalu iasi  

Pe inilaian gu irui teirhadap teircapai tidaknya tu ijuian yang diru imuiskan pada 

moduil oleih peiseirta didik, diteintuikan oleih hasil u ijian akhir yang te irdapat 

pada leimbar eivaluiasi.
31

 

Kompone in-kompone in di atas meiruipakan komponein minimuim yang 

haruis dipeinuihi dalam moduil ajar. Gu irui dapat meinambahkan komponein lain 

yang dianggap pe irlui uintuik meinduikuing pe imbeilajaran. Format dan stru iktuir 

moduil ajar dapat diseisuiaikan deingan keibuituihan guirui dan seikolah. 
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3.  Proyeik Pe inguiatan Profil Peilajar Pancasila 

a. Peingeirtian Profil Peilajar Pancasila 

Profil peilajar pancasila adalah su iatui program dalam kuirikuiluim meirdeika 

se ibagai salah satui uipaya u intuik meiningkatkan  ku ialitas  peindidikan  meilaluii  

pe indidikan  karakteir.
32

  Peinguiatan  profil  peilajar  pancasila  suidah muilai  

dilaksanakan  pada  se ikolah  peingge irak  yakni  pada  tingkatan  SD,  SMP,  

dan  SMA  yang  dilaksanakan me ilaluii  peimbeilajaran  intrakuirikuileir  dan  

e ikstrakuirikuileir,  buidaya  se ikolah,  seirta  bu idaya  ke irja.
33

   

Profil  pe ilajar  pancasila  diharapkan  dapat  me iwuijuidkan  luiluisan  yang  

meimpeirlihatkan  karakte ir se irta  keimampu ian  ataui  keiteirampilan  yang  

dipeirluikan  dan  dapat  dicapai  se irta  meine iguihkan  nilai-nilai  luihuir pancasila  

pada  peiseirta  didik  seirta    para  pe imangkui  ataui  pe inye ileinggara  

ke ipeintingan.
34

  Siswa yang  tu iruit  andil  dalam  proje ik  profil  pe ilajar  

pancasila  dikeinal  seibagai  Peilajar  Pancasila.  Kare ina  itui,  peilajar pancasila  

diharapkan  meinjadi  seiorang  peilajar  yang  tidak  hanya  ce irdas,  tapi juiga  

meimiliki  kompeitisi  global, be irkarateir,  se irta  meinjuinjuing  tinggi  nilai-nilai  

Pancasila.
35
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Profil  pe ilajar pancasila tuiruit meimuiat ide intitas ne igara yakni bu idaya-

buidaya di Indone isia dan impleimeintasi atau i peilaksanaan nilai-nilai pancasila 

dalam ke ihiduipan seihari-hari. Siswa dibe irikan peimahaman  dan beikal agar 

ke ilak meinjadi masyarakat  yang  dapat  me ineirima  dan  meimanfaatkan  

ke iragaman  su imbeir,  teirtanam  nilai-nilai  bu idaya,  dan me impeirtahankan ciri 

dan ideintitasnya se ibagai warga ne igara Indone isia. Siswa ju iga diharapkan 

uintuik mampu i dalam meiningkatkan seirta meimanfaatkan peinge itahuian dan 

ilmuinya, me inginteirnalisasi, dan meimpeirsonalisasi nilai-nilai karakteir dan 

akhlak muilia. 
36

 

Profil  Pe ilajar  Pancasila  dicapai  dalam  program  Proye ik  Pe inguiatan  

Profil  Pe ilajar  Pancasila  me ilaluii peimbeilajaran dalam beirbagai disiplin ilmui 

uintuik meingobse irvasi dan meingatasi isu i dalam lingku ingan se ikitar peiseirta  

didik.  Se isuiai  deingan  namanya,  Proye ik  Pe inguiatan  Profil  Pe ilajar  

Pancasila  dilaksanakan  de ingan peinde ikatan Projeict-Base id Le iarning, 

se ihingga pe iseirta didik dibeiri keiseimpatan agar leibih aktif, inteiraktif, dan 

konteikstuial,  dan  meindapat  peingalaman  se icara  langsu ing  de ingan  

lingkuingan  seikitar  yang  dapat  meinguiatkan nilai karakteir dalam Profil 

Pe ilajar Pancasila
37
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b. Prinsip-Prinsip Profil Peilajar Pancasila 

Teirdapat prinsip-prinsip u itama dalam  projeik  peinguiatan  profil  peilajar 

Pancasila    yaitu i    beirsifat    holistik, konte ikstuial,   be irpuisat   pada   pe iseirta 

didik, dan eiksploratif. Projeik peinguiatan profil peilajar Pancasila   sangat   

be irmanfaat   bagi peiseirta antara lain u intuik meimpe irkuiat karakteir dan 

meinge imbangkan kompeiteinsi seibagai warga du inia yang aktif, me ilatih 

ke imampuian peimeicahan masalah dalam be irbagai kondisi, seirta 

meimpeirlihatkan  tanggu ing  jawab  dan ke ipe iduilian teirhadap isui di seikitar.
38

  

Dalam   keigiatan   beilajar   meingajar, gu irui meimiliki peiran peinting u intuik 

bisa meimbawa arah peimbeilajarannya beirmakna,  eifeiktif,  dan  

meinye inangkan. Gu irui  buikan  hanya  be irkeiwajiban  u intuik meingajarkan 

mateiri peimbeilajaran uintuik meincapai kompeiteinsi siswa saja, teitapi  juiga  

meinggali  poteinsi  diri  siswa agar be irkarakteir deingan baik. Peindeikatan yang  

bisa  dike imbangkan dalam    imple imeintasi    profil    pe ilajar pancasila  adalah  

de ingan peindeikatan projeik. 

1. Prinsip Holistik 

Holistik be irarti meimandang se igala seisuiatui se icara u ituih, buikan 

se ibagian ataui seicara teirpisah.  Ke irangka  beirpikir  yang  holistik  

meindorong  kita  u intuik  meingkaji  su iatui  teima seicara  uituih  dan  meilihat  

ke iteirkaitan  hal-hal  u intuik  meimahami  su iatui  peirsoalan  seicara 

meindalam dalam konteiks pe irancangan proye ik pe inguiatan profil peilajar 
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Pancasila. Deingan deimikian, seitiap proje ik profil teima yang dijalankan 

leibih meiruipakan teimpat beilajar u intuik meimaduikan  beiragam  pe irspe iktif  

dan  kontein  peinge itahuian  yang  te irinteigrasi  daripada wadah te imatik 

yang me inyatuikan beirbagai mata peilajaran.
39

 

Holistik dalam proye ik Peinguiatan Profil Peilajar Pancasila 

meinuinjuikkan bahwa peindeikatan ini tidak hanya me impeirkaya 

pe ingalaman beilajar siswa teitapi juiga me imbeintuik karakteir bangsa yang 

kuiat. Deingan meimaduikan beirbagai peirspe iktif dan kontein peingeitahuian 

se icara teirinteigrasi, peindidikan dapat meinciptakan individu i yang tidak 

hanya ceirdas seicara akadeimis teitapi juiga meimiliki inteigritas dan rasa 

tanggu ing jawab sosial yang tinggi. 

2. Prinsip Konte ikstuial  

Pada   prinsipnya,   be irhuibuingan   de ingan   bagaimana   be intuik   

pe ingalaman   nyatanya   pada   ke igiatan pe imbeilajaran dalam keihiduipan 

se ihari-hari. Pada prinsip konteikstuial ini peindidik seirta peiseirta didik 

didorong u intuik meilihat lingku ingan se irta reialita keihiduipan uintuik 

meinjadi bahan ajar uitama dalam proseis pe imbeilajaran yang be irlangsuing. 

Se ihingga, pe inge ilola projeik yang dimana pe ingeilola ini meiruipakan satuian 

pe indidikan haruis maui  uintuik  meimbuika  ke iseimpatan  bagi  pe iseirta  didik  

uintuik  meinge iksplorasi  beirbagai  hal  di  lu iar  satuian peindidikan.
40
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Dapat dipahami bahwa prinsip konte ikstuial ini meinge ideipankan 

adanya pe ingalaman nyata dalam ke ihiduipan se ihari-hari seihingga pe iseirta 

didik bisa meingeiksplorasi beirbagai hal peimbeilajaran di luiar keilas ataui di 

luiar seikolah. 

3. Prinsip Be irpuisat Pada Peiseirta Didik 

Prinsip  be irpuisat  pada  peiseirta  didik  dikaitkan  de ingan  ske ima  

pe imbeilajaran  yang me indorong  siswa  u intuik  meinjadi  su ibjeik  

pe imbeilajaran  aktif  me inge ilola  prose is  beilajar seicara  mandiri,  

teirmasuik  keimampuian  uintuik  meimilih  dan  meinguisuilkan  proye ik  

profil topik  beirdasarkan  minat  siswa. Pe iran  peindidik  se ibagai  aktor  

uitama  dalam  ke igiatan beilajar  meingajar  yang  banyak  me injeilaskan  

mateiri  dan  me imbeirikan  banyak  pe ituinjuik diharapkan  dapat  diku irangi.  

Pe indidik,  di  sisi  lain, haru is  meinjadi  fasilitator pe imbeilajaran yang   

meimbeirikan   banyak   keiseimpatan   keipada   peiseirta   didik   uintuik   

meinge iksplorasi beirbagai   hal   di   lu iar   dorongannya   se indiri   

be irdasarkan   kondisidan   keimampuiannya.
41

 

Prinsip ini leibih meinge idapankan agar peise irta didik meinjadi aktor 

uitama dalam keigiatan me ireika dijadikan pe imbeilajar aktif dan peindidik 

ataui guirui beirpeiran seibagai fasilitator ke ipada peiseirta didik uintuik 

meinge iksplorei leibih keigiatan P5 yang dilaku ikan. 
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4. Eksploratif  

Pada  prinsip  ini  sangat  be irhuibuingan  de ingan  se imangat  dalam  

meimbuika  ruiang  beilajar  yang  leibar  bagi prose is inkuiiri seirta 

pe ingeimbangan diri pe ise irta didik. Pada projeik ini tidak beirada pada 

struiktuir intrakuirikuileir di mana  haruis  be irkaitan  de ingan  beirbagai  

ske ima  formal  yang  me ingatuir  beirbagai  mata  pe ilajaran. Seihingga, 

projeik  ini  meimpuinyai  lingku ip  e iksplorasi  yang  luias  dari  se igi  

jangkau ian  mateiri  peilajaran,  alokasi  waktu i  dan peinye isuiaian tuijuian 

pe imbeilajaran yang akan dicapai pe iseirta didik.
42

 

c. Karakte ir Profil Peilajar Pancasila 

Pe ilajar Pancasila me iruipakan peirwuijuidan peilajar Indoneisia   se ibagai   

pe ilajar   seipanjang hayat  yang  kompe itein,  beirkarakteir,  dan beirpeirilakui   

se isuiai   deingan   nilai-nilai Pancasila.    Se icara    leibih    meindeitail, karakteir  

Pe ilajar  Pancasila  dijabarkan dalam   Profil   Pe ilajar   Pancasila   yang te irdiri 

dari 6 dimeinsi beirikuit:
43

 

1. Be iriman,  beirtakwa  keipada  Tuihan Yang   Maha   Esa,   dan   be irakhlak 

muilia.  

Eleimein:  akhlak  beiragama,  akhlak pribadi,  akhlak  ke ipada  

manuisia, akhlak     keipada     alam,     akhlak beirneigara. 

2. Be irkeibineikaan global  
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Eleimein: me inge inal dan meinghargai bu idaya,  komu inikasi  dan  

inteiraksi antarbuidaya, re ifleiksi dan tanggu ing jawab te irhadap peingalaman 

ke ibineikaan, beirkeiadilan sosial. 

3. Be irgotong royong 

Eleimein : kolaborasi, ke ipeiduilian, beirbagi. 

4. Mandiri 

Eleimein : pe imahaman diri  dan situiasi yang dihadapi, reiguilasi diri. 

5. Be irnalar kritis 

Eleimein: me impeiroleih dan meimproseis informasi dan gagasan, 

meinganalisis dan  me inge ivaluiasi peinalaran, meireifleiksi dan meinge ivaluiasi 

pe imikirannya se indiri. 

6. Kre iatif 

Eleimein: me inghasilkan  gagasan yang  orisinal,  me inghasilkan  karya 

dan tindakan yang orisinal, me imiliki. 

Ke ie inam  dimeinsi profil peilajar Pancasila   pe irlui   dilihat   se icara   

uituih seibagai satu keisatuian agar se itiap individu i dapat meinjadi peilajar 

se ipanjang    hayat    yang  kompe itein, be irkarakteir,   dan   beirpeirilakui   

se isuiai nilai-nilai   Pancasila. Pe indidik pe irlui meingeimbangkan keieinam 

dimeinsi teirseibuit    se icara meinye iluiruih se ijak peindidikan anak uisia dini. 

Profil Pe ilajar Pancasila    dibe intuik    se ibagai    u isaha pe inge imbangan    

SDM    uingguil    yang be irsifat   holistik,   dan   tidak   be irfokuis pada  

ke imampuian  kognitif  saja.  Kare ina itui,    Profil    Peilajar    Pancasila    
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juiga meiruipakan  suiatui  capaian  dari  proseis peimbeilajaran lintas 

disiplin.
44

  

d.  Landasan Profil Pelajar Pancasila 

1. Undang-Undang Dasar 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Kurikulum Merdeka didukung oleh beberapa peraturan dan kebijakan 

pendidikan nasional. Berikut adalah beberapa dasar hukum dan 

peraturan yang terkait: 

a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

UU ini menjadi landasan utama bagi sistem pendidikan di 

Indonesia, termasuk pelaksanaan kurikulum yang baru seperti 

Kurikulum Merdeka. Pasal 1 ayat 1 UU ini mendefinisikan 

pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
45

 

b. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Permendikbudristek) No. 56/M/2022 

Peraturan ini secara spesifik mengatur pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai kegiatan kokurikuler 

berbasis projek. P5 dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian 

kompetensi dan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang 

didasarkan pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
46

 

c. Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) 

Keputusan ini menetapkan kompetensi dan tema projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yang merupakan bagian dari 

upaya untuk memperkuat profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum 

Merdeka.
47
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2. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dalam Kurikulum Merdeka berakar pada nilai-nilai Pancasila, 

pemikiran Ki Hajar Dewantara, dan kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

48
 

a. Nilai-Nilai Pancasila 

P5 bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam 

diri peserta didik, seperti gotong royong, kemanusiaan, dan 

keadilan sosial. Hal ini dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

proyek yang mendorong siswa untuk memahami dan menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pemikiran Ki Hajar Dewantara 

P5 mengacu pada filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara yang 

menekankan pembelajaran berbasis pengalaman dan kedekatan 

dengan kehidupan nyata. 

c. Respons terhadap Tantangan Global 

Konsep P5 lahir sebagai respons terhadap globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang menuntut pelajar untuk tidak hanya unggul secara akademik 

tetapi juga memiliki karakter kuat, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif. Hal ini bertujuan menyiapkan generasi muda yang mampu 
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menghadapi tantangan masa depan dengan tetap berpijak pada nilai-nilai 

lokal. 

4.  Mode irasi Beiragama 

a. Peingeirtian Mode irasi Beiragama 

Mode irasi   beiragama   beirdasarkan   deifinisi   yang   dibe irikan   oleih 

ke imeinteirian   agama   leiwat   buikui   yang   disuisuinnya   be irjuiduil   Mode irasi 

Be iragama,  beirmakna  keipeircayaan  diri  teirhadap  suibstansi  (eiseinsi)  ajaran 

agama  yang  dianuitnya,  deingan  teitap  be irbagi  keibe inaran  seijauih  teirkait 

tafsir   agama.   Dalam   artian   modeirasi   agama   meinuinjuikkan   adanya 

pe ineirimaan,  keiteirbuikaan,  dan  sineirgi  dari  keilompok  keiagamaan  yang 

be irbeida.  Kata  modeirasi  yang  be intuik  bahasa  latinnya  mode irâtio  beirarti 

ke iseidangan, juiga beirarti peinguiasaan teirhadap diri. Dalam bahasa inggris 

dise ibuit mode iration yang se iring  dipakai  dalam  arti aveiragei (rata-rata), corei 

(inti), standard (bakui),   ataui non-aligne id (ke itidak-beirpihakan). Seicara 

uimuim, modeirat beirarti meinguitamakan  ke iseiimbangan  teirkait  keiyakinan, 

moral, dan prilakui (watak).
49

 

Se ilaras deingan teiori di atas, modeirasi beiragama juiga diartikan se ibagai 

se ibuiah jeimbatan yang me ilahirkan pola-pola huibuingan harmonisasi antara 

uimat beiragama di Indone isia.
50

 

                                                 
49

 Khailil Nuiruil Islaim, “Modeiraisi Beiraigaimai di Teingaih Pluirailitais Baingsai: Tinjaiuiain Reivoluisi 

Meintail Peirspeiktif Al-Quir‟ain,” Kuiriositais: Meidiai Komuinikaisi Sosiail dain Keiaigaimaiain 13, no. 1 (2 Ju ini 

2020), https://doi.org/10.35905/kuir.v13i1.1379. h. 42 
50

 Maigdaileinai, M., Asnaih, A., & Endaiyainai, B. (2023). Actuiailizaition of Reiligiouis Modeiraition 

Vailuieis In Islaimic Reiligiouis Eduicaition Teiaicheirs In Maidraisaih. Eduikaisi Islaimi: Juirnail Peindidikain 

Islaim, 12(001). h. 1056 



37 

 

 

 

Be irdasarkan beibeirapa pe ingeirtian di atas, se icara seideirhana dapat 

dipahami bahwa modeirasi beiragama meiruipakan sikap modeirat dalam 

meinjalankan keiyakinan, meinjaga toleiransi dan me inciptakan keiharmonisan 

dalam hiduip beirmasyarakat. 

b. Nilai-Nilai Mode irasi Beiragama 

Islam se ibagai agama yang me ingajarkan rahmatan lil „Alamin 

meinjuinjuing tinggi sikap me inyayangi dan meinghargai antar se isama manuisia. 

Adapuin nilai-nilai modeirasi beiragama yaitui : 

1. At Tawassuith (teingah-te ingah) 

Istilah At-tasawwuith beirasal dari kata wasatha yang me imiliki arti 

teingah-te ingah antara duia batas.
51

 Kata at-tawassuith juiga dapat diartikan 

se ibagai jalan teingah ataui beirada di teingah dalam artian meimiliki pola 

pikir dan meinjalankan nilai-nilai keiagamaan yang luiruis dan peirteingahan 

dan tidak beirleibih-le ibihan. 

At-tawassuith ini meimpuinyai suimbeir ruijuikan yaitui dalam suiroh 

Al-Baqarah : 143 

ةًَوَسَطاًَلِّتَكُونوُاوََ كُمَْأمَُّ لِكََجَعَلْنََٰ ءََعَلَىَٱلنَّاسَِوَيَكُونََٱلرَّسُولَُعَلَيْكُمَْشَهِيدًا۟  شُهَدَاَ۟  كَذََٰ  
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Dan de imikian puila Kami teilah me injadikan kamui (uimat Islam) 

"uimat peirteingahan" agar kamui meinjadi saksi atas (pe irbuiatan) manuisia 

dan agar Rasuil (Muihammad) me injadi saksi atas (pe irbuiatan) kamui.
52

 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-misbah menjelaskan bahwa 

ummatan wasatan diartikan pertengahan, moderat dan teladan. Posisi 

pertengahan menjadikan manusia adil tidak memihak ke kiri maupun 

memihak ke kanan dalam artian dapat menjadi teladan bagi semua pihak 

dan posisi pertengahan menjadikan seseorang dapat dilihat oleh semua 

orang dari penjuru yang berbeda.
53

 

Maka istilah uimmatan wassathan pada ayat diatas me inuinjuikan 

uimmat Islam adalah uimmat peirteingahan yaitui komuinitas pe irteingahan 

yang adil dan teirpilih, yaitui yang baik akhlak buidi peikeirtinya. 

2. I‟tidal (beirsikap teigak luiruis dan proporsional) 

 Istilah I‟tidal disini adalah sama deingan adil yaitui juijuir dan 

be inar dalam beirsikap, seidangkan orang yang tidak be irbuiat adil itui 

dise ibuit aniaya.
54

  

I‟tidal ini juiga meimpuiyai suimbeir ruijuikan yaitui dalam suirah Al-

maidah ayat 8 
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كَُونوُاَقَ وَّامِيَنَللَِّهَِشُهَدَاءََباِلْقِسْطَِياََأيَ ُّهَاَ ََ۟  الَّذِينََآمَنُوا وَلَََيََْرمَِنَّكُمَْشَنَآنَُقَ وْمٍَعَلَىَٰ
َتَ عْدِلوُاَ ََ۟  أَلََّ قْوَىَٰ َاللَّهََخَبِيٌرَبِاََتَ عْمَلُونَََ۟  وَات َّقُواَاللَّهَََ۟  اعْدِلُواَهُوََأقَْ رَبَُللِت َّ إِنَّ  

"Hai orang-orang yang be iriman heindaklah kamui jadi orang-

orang yang se ilalui me ineigakkan (ke ibeinaran) kare ina Allah, meinjadi saksi 

de ingan adil. Dan janganlah seikali-kali keibe incianmui teirhadap suiatui 

kauim, meimbuiatmui beirlakui tidak adil. Be irlakui adillah, kareina adil itui 

leibih deikat keipada takwa. Dan beirtakwalah ke ipada Allah, seisuingguihnya 

Allah Maha Meingeitahuii apa yang kamui ke irjakan.
55

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat di atas dikemukakan 

dalam konteks permusuhan dan kebencian, sehingga yang perlu lebih 

dahulu diingatkan adalah keharusan melaksanakan segala sesuatu demi 

karena' Allah, karena hal ini yang akan lebih mendorong untuk 

meninggalkan permusuhan dan kebencian. Di atas dinyatakan bahwa adil 

lebih dekat kepada takwa. Perlu dicatat bahwa keadilan dapat merupakan 

kata yang menunjuk substansi ajaran Islam.
56

 

Se ibagai seiorang muislim kita dipeirintahkan uintuik beirlakui adil 

ke ipada siapapuin dan dalam hal apapuin tanpa pandang pilih builui, kareina 

se ijatinya ke iadilan meiruipakan nilai luihuir ajaran agama. 

3. Tasamuih (toleiransi) 

Tasamuih dapat diartikan seibagai sikap saling meinghargai antar 

satui sama lain. Tasamuih juiga diartikan toleiransi yaitui meinghargai, 

meinghormati hak-hak orang lain. Toleiransi adalah be irsikap damai dan 
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meineirima keiadaan yang dihadapi misalnya toleiransi dalam agama yaitui 

sikap meinghormati dan meinghargai ke iyakinan dan keipeircayaan orang 

lain dan tidak meincampuir aduikan keiyakinan.
57

 

Tasammuih ini juiga meimpuinyai peiran seintral dalam meimbanguin 

modeirasi beiragama, dan tasammuih ini meimpuinyai suimbeir ruijuikan 

dalam suirah al-an‟am ayat 108 

َعِلْمٍَ۟  ٱللَّهََعَدْوًََ۟  ٱلَّذِينََيَدْعُونََمِنَدُونَِٱللَّهَِفَ يَسُبُّواَ۟  وَلَََتَسُبُّوا لِكََََ۟  اَبِغَيْرِ كَذََٰ
ةٍَعَمَلَهُمَْثَُّ كََانوُاَزيَ َّنَّاَلِكُلَِّأمَُّ رْجِعُهُمَْفَ يُ نبَِّئُ هُمَبِاَ مَمَّ َرَبِِِّّ يَ عْمَلُونَََ۟  إِلَََٰ  

Dan janganlah kamui meimaki seiseimbahan yang meireika seimbah 

se ilain Allah, kareina meireika nanti akan me imaki Allah deingan 

me ilampauii batas tanpa dasar pe ingeitahuian. De imikianlah, Kami jadikan 

se itiap uimat meinganggap baik peikeirjaan me ireika. Keimuidian ke ipada 

Tuihan teimpat keimbali meireika, lalui Dia akan meimbeiritahuikan keipada 

me ireika apa yang teilah meireika keirjakan.
58

 

Dalam Tafsir  al-Mishbah dije ilaskan  bahwa  ayat  ini  dituijuikan 

ke ipada  kauim  muislimin.  Pada  intinya,  ayat  ini  me inganduing  larangan 

uintuik  tidak  meincaci  tuihan  kauim  muisyrikin,  se ikalipuin  keitika  kauim 

muislimin   dalam   posisi   eimosi   meinghadapi   gangguian   meireika   

ataui keitidaktahuian  meireika,  seipeirti  halnya  dalam  reidaksi  ini, dan  

janganlah kamui wahai   kauim   muislimin meimaki   seimbahan-se imbahan 

se ipeirti beirhala-be irhala yang  me ireika  seimbah  seilain  Allah, kareina  jika  

kamui meimakinya maka akibatnya me ireika  akan  meimaki puila Allah  
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de ingan meilampuiinya  batas ataui  seicara  teirge isa-ge isa  tanpa  beirpikir  

dan tanpa peinge itahuian.
59

 

4. Asy-Syuira (Muisyawarah) 

Muisyawarah di sini diartikan de ingan meiminta naseihat ataui 

pe indapat orang lain dalam meimeicahkan se ibuiah peirmasalahan/peirsoalan. 

Muisyawarah be irtuijuian uintuik meincari jalan ataui soluisi atas seibuiah 

ke iadaan deingan beirkuimpuilnya be ibeirapa individui. Dalam Islam, 

muisyawarah dianjuirkan agar teircapainya keipuituisan seicara teipat atas 

se ibuiah peirkara.   

Firman Allah swt dalam Q.S Ali Imran : 159 

نََٱللَّهَِلنِتََلََمَُْ واَ۟  فبَِمَاَرَحْْةٍََمِّ كَُنتََفَظِّاَغَلِيظََٱلْقَلْبَِلٱَنفَضُّ َ۟  وَلَوْ
هُمَْوَٱسْتَ غْفِرَْلََمََُْ۟  مِنَْحَوْلِكََ فإَِذَاَعَزَمْتَََ۟  وَشَاوِرْهُمَْفَِِٱلْْمَْرََِفَٱعْفَُعَن ْ

لَْعَلَىَٱللَّهَِ لِينَََ۟  فَ تَ وكََّ َٱلْمُتَ وكَِّ بُّ َٱللَّهََيُُِ إِنَّ  
"Maka dise ibabkan rahmat dari Allah-lah kamui beirlakui leimah leimbuit 

teirhadap meireika. Seikiranya kamui beirsikap keiras lagi beirhati kasar, teintuilah 

me ireika meinjauihkan diri dari seikeililingmui. Kareina itui maafkanlah meireika, 

mohonkanlah ampuin bagi meireika, dan be irmuisyawarahlah deingan meireika 

dalam uiruisan itui. Keimuidian apabila kamui teilah meimbuilatkan teikad, maka 

be irtawakallah keipada Allah. Seisuingguihnya Allah meinyuikai orang-orang 

yang beirtawakal keipada-Nya," 
60

 

Buiya Hamka sebagaimana dikutip Salim me inuinjuikkan bahwa tafsir 

uitama ayat 159 su irat Ali Imran ini adalah te intang Ilmu i me imimpin dalam 
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Islam. Ilmu i Meimimpin yang be iliaui maksu idkan adalah bahwa ayat ini 

meingharuiskan peimimpin dalam Islam u intuik beirsikap leimah leimbuit dalam 

meimimpin. Meinuiruit beiliaui, peimimpin yang kasar, ke iras hati dan kakui 

sikapnya, bu ikan saja peimimpin yang tidak se isuiai deingan Al-Quir‟an teitapi 

juiga akan dijauihi banyak orang. Pe imimpin se ipeirti ini, meinuiruit be iliaui, juiga 

tidak akan beirhasil dalam meimimpin.
61

 

5. Al-Islah (pe irbaikan) 

Al-islah dimaknai seibagai suiatui uisaha dalam meimpeirbaiki suiatui 

ke ihiduipan yang buiruik meingarah keipada ke ihiduipan yang le ibih baik. Al-islah 

juiga diartikan seibagai peirbuiatan uintuik ke ibaikan beirsama seipeirti meinjaga 

tradisi yang baik dan meingambil tradisi barui yang le ibih baik.
62

 Dalam 

konteks moderasi beragama, al-iṣlaḥ dimaknai sebagai upaya aktif untuk 

menciptakan perdamaian, keharmonisan, dan perbaikan hubungan sosial 

dengan cara yang adil, bijaksana, dan tidak ekstrem. Nilai al-iṣlaḥ 

menegaskan bahwa ajaran agama harus menjadi solusi atas konflik, bukan 

sumber perpecahan. 

6. Al-Quidwah (keipeiloporan) 

Al-quidwah diartikan seibagai keiteiladanan. Yaitui suiatui sikap yang 

meinceirminkan akhlak yang baik yang meinjadi contoh (rolei modeil) uintuik 
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orang lain.
63

 Secara bahasa, al-qudwah (القدوة) berarti teladan atau contoh 

yang patut diikuti. Dalam konteks moderasi beragama, al-qudwah adalah 

sikap dan perilaku keteladanan yang mencerminkan nilai keseimbangan, 

keadilan, toleransi, dan akhlak mulia dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat. 

Nilai moderasi al-qudwah menekankan bahwa dakwah dan 

pengamalan agama yang paling efektif adalah melalui contoh nyata, bukan 

hanya ucapan. Seorang muslim diharapkan menjadi teladan dalam sikap 

beragama yang tidak ekstrem, tidak berlebihan, serta menghormati perbedaan. 

7. Al-Muiwathanah (cinta tanah air) 

Al-muiwathanah diartikan deingan sikap pe imahaman uintuik meingakuii 

dan pe ineirimaan teirhadap eiksisteinsi neigara, se ihingga de ingan komitmein ini 

akan meilahirkan sikap cinta tanah air dimanapuin dan kapanpuin yaitui deingan 

meinge ideipankan orieintasi keiwarganeigaraan dan meinghormati 

ke iwarganeigaraan teirseibuit. 

8. Al-La‟uinf (anti keikeirasan) 

Ke ike irasan meiruipakan peirbuiatan yang tidak diinginkan teirjadi. 

Ke ike irasan bisa diartikan se ibagai peingguinaan keikuiatan seicara illeigal tanpa 

meingindahkan atuiran yang be irlakui ataui main hakim seindiri uintuik 
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meiloloskan ke iheindaknya dan pe indapatnya. Ke ikeirasan keirap meinimbuilkan 

pe irmasalahan yang uijuingnya me inciptakan ke itidak harmonisan.  

9. I‟tirof Al-uirf (buidaya ramah) 

Masyarakat Indone isia teirkeinal deingan keiramah tamahannya te irhadap 

bangsa lain. Namuin yang se iring te irjadi masyarakat kita tidak beirlakui ramah 

teirhadap seisama, se ipeirti masih meireindahkan buidaya daeirah lain padahal 

Islam me imandang bahwa buidaya adalah hasil karya olah akal, buidi, cipta 

rasa, karya dan karsa manuisia.
64

 

B. Peineilitian Teirdahuilui yang Re ileivan 

Untuik meinduikuing peineilitian ini dari seigi kajian puistaka ataui kajian teirdahuilui 

yang re ileivan, ada beibeirapa hasil peineilitian yang sama deingan peineilitian yang akan 

pe inuilis lakuikan, yaitui :  

1. Azhari, dkk., juiduil peineilitian “Proye ik Profil Peilajar Pancasila Seibagai Peinguiatan 

Pe indidikan Karakteir Pada Peiseirta Didik” pada Juirnal Jeindeila Peindidikan. 

Me inuiruit  teimuian  pe ineilitian  ini,  ku irikuiluim  mandiri  paling  e ifeiktif dalam  

meinge imbangkan  karakteir  siswanya  meilaluii  peingeimbangan  profil  siswa  

Pancasila.  Siswa Pancasila    teirlibat    dalam    keigiatan    peimbeilajaran    

be irbasis    proye ik    se ibagai    bagian    dari peinge imbangan   profil   meireika. Profil   

pe ilajar   Pancasila   diharapkan   dapat   me inghasilkan luiluisan   yang   
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meinuinjuikkan   karakteiristik   dan   keimampuian   ataui   keiteirampilan   yang 

dibuituihkan  dan  dapat  dicapai,  se irta  meimantapkan  nilai-nilai  luihuir..
65

 

Pe irbeidaan peineilitian teirleitak pada me itodologi pe ineilitian, peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (R&D) seidangkan 

pe ineilitian di atas meingguinakan meitodologi kuialitatif seihingga otomatis te irjadi 

pe irbeidaan dalam aspeik teiknik analisis data dan instruimein peinguimpuilan data. 

2. Juilianto, dkk., juiduil peineilitian “Peiranan Guirui dalam Impleimeintasi Profil Peilajar 

Pancasila dan Implikasinya pada Pe imbeilajaran Bahasa Indone isia” pada prosiding 

samasta. Teimuian peine ilitian bahwa peirwuijuidan profil peilajar Pancasila yang 

meiruipakan sifat-sifat baik yang haru is dimiliki oleih peiseirta didik. Peiranan gu irui 

meimbeirikan hal peinting kareina gu irui meinjadi sosok teiladan yang dapat ditiru i oleih 

pe iseirta didik. Gu irui haruis meimiliki keimampu ian yang mu impuini dan syarat-sayarat 

se ipeirti fisik, meintal, psikis, moral, dan inteileiktuial teintui haruis dikuiasai dan 

dimatangkan oleih guirui. Peinginteigrasian profil peilajar Pancasila dapat dibe irikan 

meilaluii beibeirapa cara yaitu i peimbeirian nasihat, sikap toleiransi tinggi, tidak adanya 

sikap indisipline ir, dan rasa nasionalisme i dalam beirmasyarakat. hal-hal teirseibuit 

yang akan meinuinjang ke ibeirlangsu ingan siswa dalam hal pe inginteigrasian karakteir 

profil peilajar Pancasila yang akan diimple imeintasikan oleih guirui.
66
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Pe irbeidaan peineilitian teirleitak pada meitodologi pe ineilitian, peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (R&D) seidangkan 

pe ineilitian di atas meingguinakan meitodologi kuialitatif seihingga otomatis te irjadi 

pe irbeidaan dalam aspeik teiknik analisis data dan instruimein peinguimpuilan data. 

Pe irbeidaan juiga teirleitak pada bidang stuidi, pe ineilitian di atas spe isifik dalam bahasa 

Indone isia se idangkan pe ineiliti yang akan dilakuikan dalam bidang peindidikan 

agama Islam. 

3. Maruiti, dkk., juiduil peineilitian “Impleimeintasi Proye ik Pe inguiatan Profil Pe ilajar 

Pancasila (P5) Pada Je injang Se ikolah Dasar” Juirnal Abdimas Mandalika. Te imuian 

dari keigiatan ini adalah 1) Adanya pe iningkatkan peimahaman gu irui teirkait 

pe inyuisuinan proposal P5 de ingan kriteiria sangat baik adalah 84% dan baik 16%. 2) 

Adanya pe iningkatkan kompeiteinsi guirui uintuik meimbuiat program dan laporan P5 

de ingan kriteiria sangat baik 75%, baik 19% dan cu ikuip baik 6%. Saran uintuik 

ke igiatan seilanjuitnya adalah adanya pe indampingan P5 te irkiat deingan ke iarifan 

lokal dari Kota Madiuin yang lain, di mana Kota Madiu in teirkeinal deingan kota 

pe indeikar.
67

 

Pe irbeidaan peineilitian teirleitak pada me itodologi pe ineilitian, peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (R&D) seidangkan 

pe ineilitian di atas meingguinakan meitodologi kuialitatif seihingga otomatis te irjadi 
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pe irbeidaan dalam aspeik teiknik analisis data dan instruimein peinguimpuilan data. 

Pe irbeidaan peineilitian juiga teirleitak pada jeinjang peindidikan, peineilitian di atas 

dilaksanakan di je injang se ikolah dasar seidangkan pe ineilitian yang akan dilakuikan 

pada jeinjang se ikolah meineingah pe irtama. 

4. Me iry, dkk., ju iduil peineilitian “Sineirgi Pe iseirta Didik Dalam Proye ik Peinguiatan 

Profil Pe ilajar Pancasila” Juirnal basiceidui. Teimuian peineilitian bahwa proye ik 

pe inguiatan profil pe ilajar Pancasila hadir u intuik meimbeirikan keiseimpatan bagi 

pe iseirta didik uintuik beilajar  dalam  situiasi  yang  me inye inangkan,  tidak  teirpakui,  

meimiliki  struiktuir  beilajar  yang  fle iksibeil,  ke igiatan be ilajar yang le ibih inteiraktif 

dan juiga teirlibat langsu ing de ingan lingku ingan se ikitar uintuik meinguiatkan beirbagai 

kompeiteinsi yang haru is dimiliki oleih peiseirta didik dalam profil peilajar Pancasila. 

Proye ik  peinguiatan  profil  peilajar  Pancasila  dide isain  agar  peiseirta  didik  dapat  

meilakuikan  inveistigasi, meimeicahkan masalah dan me ingambil keipuituisan. Meilaluii 

proye ik ini, peinanaman dan peinge imbangan karakteir gotong  royong  dan  

kre iativitas  pada  pe iseirta  didik  dapat  diimple imeintasikan.  Deingan  

meinghadirkan  bu idaya se ikolah yang positif, maka sine irgi antar peiseirta didik akan 

teirbeintuik. Teirbangu innya ke irja sama, inteiraksi dan komuinikasi  antara  pihak  

se ikolah  dan  orang  tuia  akan  meimbanguin  atmosfeir  yang  dapat  meinuimbuihkan  

profil peilajar Pancasila, te irmasuik di dalamnya karakte ir gotong royong dan 

kre iativitas.
68
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Pe irbeidaan peineilitian teirleitak pada me itodologi pe ineilitian, peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (R&D) seidangkan 

pe ineilitian di atas meingguinakan meitodologi kuialitatif seihingga otomatis te irjadi 

pe irbeidaan dalam aspeik teiknik analisis data dan instruimein peinguimpuilan data. 

5. Safitri, dkk., juiduil peine ilitian “Proye ik Peinguiatan Profil Peilajar Pancasila : Se ibuiah 

Orie intasi Barui Peindidikan Dalam Meiningkatkan Karakte ir Siswa Indone isia”. 

Juirnal Basiceidui. Peineilitian ini me imiliki tu ijuian yaitu i uintuik meimahami meinge inai 

profil peilajar pancasila se ibagai orieintasi baru i peindidikan   dalam   me iningkatkan   

karakteir   siswa   Indone isia.   Dalam   pe inuilisan   peineilitian   ini,   peinuilis 

meingguinakan  peindeikatan  kuialitatif  uintuik  meindapatkan  data  dan  su imbeir data  

yang  re ileivan.  Su ibje ik  dari peinuilisan peine ilitian ini adalah karakte ir yang dimiliki 

siswa Indone isia. Adapu in hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa  kuirikuiluim  

meirdeika  meinjadi  ku irikuiluim  yang  paling  optimal dalam  me inge imbangkan  

karakteir  peiseirta didiknya me ilaluii peingeimbangan profil peilajar pancasila. Dimana 

pada peingeimbangan profil peilajar pancasila ini me ilakuikan keigiatan peimbeilajaran 

de ingan beirbasis proye ik. Se ihingga, diharapkan ke ideipannya pe ise irta didik meinjadi 

masyarakat yang me impuinyai  nilai karakte ir yang se isuiai deingan nilai-nilai 

karakteir yang te irtanam di tiap buitir sila-sila pada pancasila.
69

 

Pe irbeidaan peineilitian teirleitak pada me itodologi pe ineilitian, peineilitian yang 

akan dilakuikan meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (R&D) seidangkan 
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pe ineilitian di atas meingguinakan meitodologi kuialitatif seihingga otomatis te irjadi 

pe irbeidaan dalam aspeik teiknik analisis data dan instruimein peinguimpuilan data. 

Se icara uimuim dari beibeirapa peineilitian yang re ileivan diteimuikan bahwa leitak 

inti pe irbeidaan deingan peineilitian yang akan dilakuikan teirleitak pada meitodologi 

pe ineilitian, dari beibeirapa peineilian yang re ileivan meingguinakan peineilitian kuialitatif 

de ingan jeinis peineilitian keipuistakaan dan pe ineilitian lapangan se idangkan pe ineilitian 

ini meingguinakan peineilitian dan peinge imbangan (re iseiarch and de iveilopmeint) 

de ingan teiknik analisis data validitas, praktikalitas dan eifeiktivitas seirta 

meingguinakan modeil peinge imbangan ADDIE (analisis, deisain, peinge imbangan, 

impleimeintasi dan eiveiluiasi). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Lokasi dan Waktui Pe ineilitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pe ineilitian akan dilakuikan uintuik meimpe iroleih data ataui informasi yang 

dipeirluikan seirta beirkaitan deingan peirmasalahan peineilitian. Lokasi pe ineilitian ini 

dilakuikan di SMP Ne ige iri 5 Panyabuingan yang be iralamat di Jl. Buikit Barisan No. 

34 De isa Kayui Jati, Ke icamatan Panyabuingan Kota, Kabuipatein Mandailing Natal, 

Provinsi Suimateira Utara.  

2. Waktu Penelitian  

Adapuin waktui peineilitian dilaksanakan de ingan reintang waktui September 

2024 – November 2025. 

No. Kegiatan 

Tahun 2024-2025 

Se

p-

No

v 

de

s 

Jan Peb

-

Mar 

Apr

-

Mei 

Juni Juli Ag Sep Okt Nov Des 

1 Menyusun proposal √            

2 Bimbingan proposal   √ √ √         

3 Seminar proposal     √        

4 Revisi seminar proposal     √        

5 Penelitian lapangan      √ √ √     

6 Menyusun laporan        √ √    

7 Bimbingan tesis         √ √ √  
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8 Seminar hasil            √ 

9 Revisi seminar hasil            √ 

10 Sidang munaqosyah             

11 Revisi sidang munaqosyah             

 

B.  Je inis Peineilitian 

Pe ineilitian ini meingaplikasikan jeinis pe ineilitian R&D (Reiseiarch and 

De iveilopmeint) ataui meitodei peinge imbangan. Pe ineilitian ini meilibatkan 

pe inguimpuilan, peingolahan, analisis, seirta peinyajian data seicara sisteimatis seirta 

objeiktif uintuik meimeicahkan masalah ataui meinguiji hipote isis dalam rangka 

meinge imbangkan prinsip-prinsip u imuim. Pe inge imbangan itui seindiri ialah proseis 

ataui meitodei yang dilaku ikan uintuik meiningkatkan se isuiatui agar meinjadi leibih baik 

ataui leibih seimpuirna. 

Penelitian Research and Development (R&D) merupakan jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu sekaligus menguji 

keefektifan produk tersebut dalam praktik. Produk yang dimaksud tidak selalu 

berupa benda fisik, tetapi dapat berupa perangkat pembelajaran, model, metode, 

media, modul, kurikulum, maupun sistem tertentu yang dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan di bidang pendidikan dan bidang lainnya. Penelitian 

R&D berangkat dari kebutuhan nyata di lapangan, sehingga proses 

pengembangannya didasarkan pada kajian teori, analisis kebutuhan, serta temuan 

empiris yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 
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pengujian hipotesis, tetapi lebih menekankan pada proses perancangan dan 

penyempurnaan produk agar layak dan bermanfaat untuk digunakan. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian R&D umumnya melalui tahapan yang 

sistematis dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan produk, 

pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi, hingga uji coba lapangan 

yang lebih luas untuk menilai efektivitas produk. Salah satu model yang sering 

digunakan dalam penelitian R&D adalah model Borg and Gall, meskipun dalam 

praktiknya tahapan tersebut dapat disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan 

keterbatasan peneliti. Hasil akhir dari penelitian Research and Development 

diharapkan berupa produk yang valid, praktis, dan efektif, sehingga dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, kinerja, 

atau pemecahan masalah di lingkungan tempat penelitian dilakukan. 

R&D (re iaseirch and deivlopmeit) be irtuijuian uintuik meinghasilkan suiataui 

prduikbarui ataui meinye impuirnakan prdu ik yang su idah ada yang dapat 

dipeirtangguingjawabkan. Peirangkat yang dike imbangkan nantinya tidak e ilalui 

be irbeintuik beinda (hard ware i)  namuin bisa be iruipa beinda peirangkat luinak ataui (soft 

ware i).
70

  

C.  Suimbe ir Peineilitian 

Suimbeir data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah data ku ialitatif, yang 

be irarti  data yang be irbeintuik dari kata dan kalimat buikan beiruipa angka ataui bilangan. 

Data ini  dipeiroleih meilaluii beirbagai macam teiknik peinguimpuilan data, seipeirti 

                                                 
70

Ahmaid Nizair Raigkuiti, Meitodei Peineilitiain Peindidikain Peindeikaitain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, Ptk dain 

Peingeimbaingain, (Meidain: Ciptai Puistaikai,2016), h.231 
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obse irvasi, analisis dokuimein dan wawancara se irta be intuik lain be iruipa pe ingambilan 

gambar meilaluii peimotreitan, re ikaman mauipuin videio. 

1. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir meiruipakan suimbe ir data yang didapatkan dari 

informan            meingeinai suiatui data dari seiseiorang te intang masalah yang seidang diteiliti 

oleih peinuilis. Data primeir adalah ragam kasu is baik beiruipa orang, barang, ataui yang 

lainnya yang me injadi suibjeik peineilitian (suimbeir informasi peirtama, first hand 

dalam meinguimpuilkan data peineilitian).
71

 Pe ine ilitian ini peineintuian suimbeir datanya 

dilakuikan meilaluii Puirpose i Sampling yaitu i meineintuikan suimbeir data yang akan 

meimbeirikan informasi pada peinuilis te intang pe ineilitian yang dilaku ikan deingan 

be irbagai kriteiria. 

Tabe il 3.1 

Krite iria Suimbe ir Data 

No. Krite iria 

1. Ke ipala Seikolah SMP Ne ige iri 5 

Panyabuingan 

2. Guirui Mata Peilajaran PAI 

 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data yang dipe iroleih dari tuilisan ataui karya 

orang lain se ibagai data peileingkap suimbeir data prime ir. Data seikuindeir meincakuip 

dokuimein- dokuimein, juirnal, buikui, hasil pe ineilitian yang be irwuijuid laporan, dan 

se ibagainya. Su imbe ir data dalam peineilitian ini ada tiga yaitu i dipeiroleih dari hasil 
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Deiwi Saidiaih, Meitodei Peineilitiain Daikwaih, (Bainduing: PT Reimaijai Rosdaikairyai, 2015), h. 87. 
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wawancara, su imbeir teirtuilis, beiruipa buikui, juirnal, artikeil, makalah, inteirneit dan 

lainnya yang dibu ituihkan peinuilis. 

D.  Mode il Peingeimbangan 

Adapuin langkah-langkah pe inge imbangan dalam peineilitian ini meiruijuik keipada 

modeil peingeimbangan ADDIE (Analysis, De isign, Deiveilopmeint, Impleimeintation, dan 

Evaluiation). Be iriku it adalah tahap-tahap dalam modeil peingeimbangan ADDIE. 

Be irikuit ini adalah gambar de isain peinge imbangan mode il ADDIE:
72

 

 
Gambar 3.1: Prose iduir Mode il ADDIE 

 

 

 

1. Analisis (Analysis) 

Dalam tahap ini, analisis me iruipakan tahap awal yang pe inting dalam 

pe ingeimbangan modeil ADDIE. Tahap ini me imiliki duia keigiatan yang haru is 

dilakuikan yaitu i, analisis kompeiteinsi ataui kineirja dan analisis keibuituihan.  

Tahapan analisis dilakuikan peineiliti deingan obse irvasi dan wawancara 

ke ipada ke ipala se ikolah dan guirui bidang stuidi uintuik meilihat analisis keibuituihan 

                                                 
 

72
Suigiyono, Meitodeilogi Peineilitiain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif Dain R&D, (Bainduing: Alfaibeitai, 2013), 

hlm. 32.  
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meilaluii suiatui peirmasalahan. Pada tahap ini, analisis keibuituihan teirhadap moduil 

pe ingeimbangan Proye ik Peinguiatan Profil Pe ilajar Pancasila (P5).  

2. Pe irancangan (De isign) 

Tahap deisign meiruipakan tahap meindeisain ataui meirancang moduil yang 

akan digu inakan deingan baik. Pada tahap ini, pe ineiliti meimbuiat rancangan 

pe ingeimbangan moduil Proye ik Peinguiatan Profil Pe ilajar Pancasila (P5). Dalam 

tahap ini, peineiliti meineintuikan peinye ileisaian deingan meirancang deisain produik 

yang akan dibu iat.  

3. Pe inge imbangan Produ ik (De iveilopmeint) 

Dalam tahap ini, langkah se ilanjuitnya yaitu i seiteilah produik dibuiat, 

be irdasarkan deisain keimuidian akan dilakuikan uiji validitas produ ik oleih pakar/ahli, 

yaitu i uiji ahli mateiri, ahli bahasa dan uiji ahli meidia. Uji validitas sangat dipe irluikan 

uintuik meinge itahuii ke ilayakan se irta keile ibihan dan keileimahan produik yang 

dikeimbangkan. Validator akan me imbeirikan peinilaian beirdasarkan keilayakan 

meidia yang dike imbangkan se irta meimbe irikan komeintar dan saran yang dapat 

dijadikan acuian oleih peinge imbang dalam meimpeirbaiki produik yang te ilah dibuiat. 

4. Imple imeintasi (Impleimeintation) 

Dalam tahap ini, pe ineiliti dapat meineirapkan meidia yang te ilah diproduiksi 

pada tahap deiveilopmeint. Pada tahap ini, sasaran te irhadap produ ik yang dibu iat 

moduil yang be irmuiatan modeil proye ik peinguiatan profil peilajar pancasila. Dalam 

langkah impleimeintasi ini teirdapat dalam modu il. Moduil proye ik peinguiatan profil 

pe ilajar pancasila teirdapat peindahuiluian, tuijuian keigiatan, targe it dan aktivitas. 
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Se iteilah moduil yang be irmuiatan modeil proye ik peinguiatan profil peilajar pancasila 

yang dike imbangkan oleih peineiliti meimeinuihi kriteiria dan meindapat preidikat 

valid diteirapkan, maka produik siap u intuik diimpleimeintasikan keipada siswa ole ih 

para gu irui.  Dalam tahap impleimeintasi ini, pe ineiliti akan meingamati proseis 

pe ilaksanaan proye ik peinguiatan profil pe ilajar pancasila uintuik meinge itahuii 

pe indorong dan peinghambat peingguinaan mode il proye ik peinguiatan profil peilajar 

pancasila dalam me imbe intuik karakte ir dan sikap mode irasi be iragama siswa. 

5. Evalu iasi (Evaluiation) 

Evalu iasi meiruipakan tahap te irakhir dalam peinge imbangan ADDIE. 

Dalam tahap ini, digu inakan uintuik meinganalis keilayakan dan keieifeiktifan produik 

ataui meinilai produik yang te ilah dibuiat dan digu inakan dalam pe imbeilajaran 

se ihingga dapat dipeiroleih data-data. Tahap e ivaluiasi ini meiruipakan tahap tindak 

lanjuit ataui tahap teirakhir uintuik meinilai apakah produik modeil proye ik peinguiatan 

profil peilajar pancasila yang suidah dibuiat dan diuiji cobakan beirhasil meincapai 

tuijuian ataui tidak.  

Pe ineiliti meimilih modeil peinge imbangan ADDIE, kare ina meinuiruit peineiliti   

modeil peingeimbangan ini meimiliki tahapan-tahapan proseiduiral yang te irstruiktuir, 

siste imatis dan e ifeiktif diguinakan dalam meinge imbangkan dan me imvalidasi modeil 

manajeimein majeilis taklim seirta teirdapat eivaluiasi pada seitiap tahapan. 

E.  Te iknik Pe inguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang strate igis dalam 
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pe ineilitian, kareina tuijuian uitama peineilitian adalah uintuik meimpeiroleih data.
73

 

Adapu in teiknik peinguimpuilan data dalam pe ineilitian ini, seibagai beirikuit : 

1. Angket 
 

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab sesuai pendapat, keadaan atau persepsi mereka.
74

 Angket sering 

digunakan baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk 

memperoleh informasi penelitian secara efisien dan banyak responden dalam 

waktu yang relatif singkat. 

Adapuin angket yang pe ineiliti lakuikan yaitu i beirtuijuian uintuik memperoleh 

data terkait persepsi guru dan siswa terhadap modul Proye ik Peinguiatan Profil 

Pe ilajar Pancasila (P5) di SMP Ne ige iri 5 Panyabuingan. 

 
2. Wawancara 

 

Wawancara bisa diartikan se ibagai cara u intuik meindapatkan 

informasi langsu ing ke ipada informan seicara lisan. meitode i Wawancara 

meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang paling awal yang se iring 

dilakuikan dalam peineilitian baik kuialitatif mauipuin kuiantitatif. Wawancara 

adalah peircakapan antara duia orang atau i leibih, salah satuinya meincoba 

                                                 
      

73
 Ardiainsyaih, Risnita i, dain M. Syaihrain Jaiilaini, “Teiknik Peinguimpuilain Daitai Dain Instru imein Peineilitiain 

Ilmiaih Peindidikain Paidai Peindeikaitain Kuiailitaitif Dain Kuiaintitaitif,” Ihsain : Juirnail Peindidikain Islaim 1, no. 2 

(1 Juili 2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsa in.v1i2.57. 
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meineiliti dan meindapatkan informasi te intang se isuiatui tuijuian speisifik.
75

 

Dalam peineilitian ini yang me injadi informan dalam wawancara 

adalah Ke ipala Se ikolah dan Wakil Ke ipala Sekolah Bidang Kuirikuiluim. 

3. Studi Dokuimein 

 
Se ilain wawancara dan obseirvasi, informasi ju iga dapat dipeiroleih 

de ingan fakta-fakta yang dicatat tercatat. Informasi dalam beintuik 

dokuimein te irseibuit dapat diguinakan uintuik me inggali informasi dari masa 

lalui. Peineiliti haruis peika teirhadap peinafsiran seimuia dokuimein seihingga 

meindapatkan informasi yang be inar se isuiai dokuimein yang didapatkan di 

lapangan.
76

 

Tabel 3.2 Studi Dokumentasi 

No. Studi Dokumentasi 

1. Catatan Harian Kegiatan 

2. Surat 

3. Arsip Foto 
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 Paihleiviainnuir eit ail, Meitodologi Peineilitiain Peindidikain, (Yogyaikairtai : Praidinai Puistaikai, 2022), hlm. 

124. 
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F.    Instrumen Pengumpulan Data 

1.  Angke it 

Angke it, ataui kuieisioneir, adalah alat pe inguimpuilan data yang digu inakan 

uintuik meindapatkan informasi dari re ispondein deingan cara meingajuikan 

se irangkaian peirtanyaan yang te ilah disu isuin seibeiluimnya. Angke it uimuimnya 

be irbeintuik teirtuilis, baik dalam beintuik ce itak mau ipuin digital, dan seiring kali 

meincakuip peirtanyaan teirtuituip (deingan opsi jawaban teirbatas) ataui teirbuika 

(re ispondein beibas me imbeirikan jawaban). Dalam pe ineilitian kuiantitatif, angkeit 

sangat be irguina kareina dapat meinguimpuilkan data dari banyak re ispondein dalam 

waktui yang re ilatif singkat. 

Me inuiruit Suigiyono, angke it adalah teiknik pe inguimpuilan data deingan cara 

meimbeiri se ipeirangkat peirtanyaan atau i pe irnyataan teirtuilis keipada reispondein 

uintuik dijawab. Angke it meimiliki beibeirapa keiuingguilan, seipeirti keimuidahan 

dalam distribuisi dan analisis data, namuin ju iga me imiliki keileimahan, teiruitama 

teirkait deingan keimuingkinan reispondein tidak seipeinuihnya me imahami ataui 

meinjawab deingan juijuir teirhadap seimuia pe irtanyaan.
77

 

Tabeil 3.3 Angkeit deingan Skala Likeirt 

Kate igori Nilai 

SS (Sangat Se ituijui) 4 

S (Se ituijui) 3 

                                                 
77

 Suigiyono. (2018). Meitodei Peineilitiain Peindidikain: Peindeikaitain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain 
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KS (Kuirang Se ituijui) 2 

TS (Tidak Seituijui) 1 

 

2. Tes  

a. Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya diberikan dalam bentuk 

tulisan. Dalam menjawab soal, peserta didik tidak selalu harus merespons 

dalam bentuk menulis kalimat jawaban, tetapi dapat juga dalam bentuk 

mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, diagram, dan lain-lain. 

Bentuk soal tes tertulis dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian. Pertama, 

soal yang tersedia pilihan jawabannya, yaitu soal pilihan ganda, soal dua 

pilihan jawaban (Benar-Salah, Ya-Tidak), dan menjodohkan. Kedua, soal 

yang tidak tersedia pilihan jawabannya yaitu soal isian dan uraian.
78

 

Pada penelitian ini akan menggunakan jenis tes berbentuk soal pilihan 

ganda untuk melihat tingkat pemahaman siswa terkait modul proyek 

penguatan profil pelajar pancasila yang memuat karakter dan sikap moderasi 

beragama. 

b. Tes praktik  

Penilaian praktik merupakan penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntutan kompetensi. 

Aspek yang dinilai dalam penilaian/tes praktik adalah kualitas proses 

mengerjakan/melakukan suatu tugas sedangkan tujuan tes praktik adalah 
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untuk menilai kemampuanpeserta didik mendemonstrasikan keterampilannya 

dalam melakukan suatu kegiatan.
79

 

Tes praktik di sini adalah praktik P5 terhadap karakter dan sikap 

moderasi beragama yang termuat dalam modul yang dikembangkan. 

G.   Te iknik Analisis Data 

1. Analisis Validitas Produik 

Data peineilitian ini didapatkan dari peinilaian ataui validasi tim ahli deisain 

meidia, ahli mate iri dan ahli bahasa yang keimuidian dianalisis deingan peirseintasei 

skor dari hasil peinjuimlahan nilai indikator se itiap iteim. Adapuin ruimuis yang 

diguinakan dalam analisis validitas produik, yaitui : 

P = Pe iroleihan Skor x 100  

       Skor Maksimal 

 
Hasil pe irhituingan peirseintasei dari tim ahli deisain meidia dan mateiri di atas 

se ilanjuitnya akan didapatkan keisimpuilan teirkait keivalidan produik deingan 

meingacui pada tabeil di bawah ini : 

Tabe il 3.4 

Krite iria Keivalidan Produik
80

 
 

Peirse intase i Krite iria Ke ivalidan 

85% - 100% Sangat Valid 

65% - 84% Valid 

                                                 
79

 Hamid, A. (2019). Penyusunan tes tertulis:(Paper and pencil test). Uwais Inspirasi Indonesia. 
80

 Suihairsimi Arikuinto aind Ceipi Saifruiddin Abduil Jaibair, Evailuiaisi Prograim Peindidikain: 
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62 

 

 

45% - 64% Cuikuip Valid 

0 - 44% Tidak Valid 

 

Ke iteirangan :  
 

a. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 85% - 100% maka 

meidia teirseibuit te irgolong kuialifikasi sangat valid. 

b. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 65% - 84% maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi valid. 

c. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 45% - 64% maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi cuikuip valid. 

d. Apabila produik yang divalidasi me incapai pe irseintasei 0 - 44% maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi tidak valid. 

Analisis validitas produik dilakuikan deingan uiji validasi meidia, validasi mateiri 

dan validasi bahasa oleih validator. 

1. Validasi Ahli Me idia (moduil) 

Validasi ahli moduil dilakuikan oleih validator yang me imiliki kompeiteinsi teirkait 

moduil, hal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keilayakan dari moduil yang 

dikeimbangkan yaitui beiruipa moduil P5. 

Tabe il 3.5 : Kisi-Kisi Instruime in Angke it Validasi Moduil 

No. Indikator Pe inilaian Nomor Ite im 

1. Tampilan/Ku ialitas Me idia (Moduil) 1,2,3,5,8,10 



63 

 

 

2. Ke imanfaatan Meidia (Moduil) 4,6,7,9 

 

2. Validasi Ahli Mateiri 

Validasi ahli mateiri dilakuikan oleih validator yang me imiliki kompeiteinsi teirkait 

mateiri pada moduil, hal ini dilakuikan uintuik meinge itahuii keilayakan dari mateiri yang 

dikeimbangkan pada moduil P5. 

Tabe il 3.6 : Kisi-Kisi Instruime in Angke it Validasi Mate iri 

No. Indikator Pe inilaian Nomor Ite im 

1. Ke ise isuiaian Mateiri 1,2,3,4,5,6 

3. Ke imanfaatan 7,8,9,10 

 

2. Analisis Praktikalitas Produik 

Me inguikuir praktikalitas produik dilakuikan analisis teirhadap keipraktisan 

produik moduil P5 yang dibe irikan keipada guirui dan siswa. Uji coba keipraktisan 

ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa moduil yang dite irapkan meimbeirikan 

manfaat yang se isuiai deingan konteiks  proye ik peinguiatan profil peilajar pancasila 

yang be irmuiatan karakte ir dan mode irasi be iragama. Data yang dipe iroleih akan 

dianalisis de ingan meingguinakan ruimuis, seibagai be irikuit : 

P = Pe iroleihan Skor x 100  

                         Skor Maksimal 
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Tabe il 3.7 

Kriteiria Keipraktisan Produik
81

 
 

Peirse intase i Krite iria Ke ipraktisan 

85% - 100% Sangat Praktis 

65% - 84% Praktis 

45% - 64% Cuikuip Praktis 

         0%-44% Tidak Praktis 

 

Ke iteirangan : 

a. Apabila hasil skor meincapai peirseintasei 85% - 100% maka meidia teirseibuit 

teirgolong kuialifikasi sangat keipraktisan. 

b. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 65% - 84%  maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi keipraktisan. 

c. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 45% - 64%  maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi cuikuip keipraktisan. 

d. Apabila produik yang divalidasi meincapai pe irseintasei 0 - 44%  maka meidia 

teirseibuit teirgolong kuialifikasi tidak keipraktisan. 

Analisis praktikalitas produik dilakuikan deingan uiji praktikalitas oleih guirui, 

se ibagai beirikuit. 
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Tabe il 3.8 : Kisi-Kisi Uji Praktikalitas  

No. Indikator Pe inilaian Nomor Ite im 

1. Ke ise iuiaian Mateiri 1,2,3,4,5,6 

2. Ke ipraktisan Moduil/Me idia 7,8,9,10 

 

3.  Analisis Efe iktivitas Produik 

Efeiktivitas meimiliki arti adanya ke ieifeiktifan ataui adanya e ifeik, dampak ataui 

ke isan. Untuik meilihat apakah peinge imbangan mode il P5 ini meimiliki eifeik pada 

pe imbeintuikan karakteir dan sikap modeirasi beiragama maka dilakuikan uiji eifeiktivitas 

meilaluii tes tertulis kepada siswa deingan ruimuis beirikuit. 

Uji efektivitas ini selain menggunakan angket juga menggunakan uji N.Gain 

untuk melihat peningkatan yang terjadi dalam implementasi produk P5 di SMP 

Negeri 5 Panyabungan. Adapun rumus N.Gain yaitu: 

(g)  :  (Tf – Ti) 

         (Si – Ti) 

Keterangan :  

<g>: adalah Gain Ternormalisasi. 

Tf: adalah skor post-test (setelah pembelajaran). 

Ti: adalah skor pre-test (sebelum pembelajaran). 

Si: adalah Skor ideal (skor maksimum yang mungkin dicapai).  



66 

 

 

Rentang Nilai Keefektifan Rumus N.gain
82

 

Tabel 3.9 Rentang Nilai Keefektifan 

No. Presentase Interpretasi/Klasifikasi 

1 >76 Efektif 

2 56-75 Cukup Efektif 

3 40-55 Kurang Efektif 

4 <40 Tidak Efektif 

 

Tabel 3.10 Kriteria Efektivitas Produk
83

 

Persentase Kategori 

81 – 100% Sangat Efektif 

61 – 80% Efektif 

41 – 60% Cukup Efektif 

0 – 40% Tidak Efektif 

 

Keterangan : 

a. Apabila hasil skor mencapai persentase 81% - 100% maka produk 

tersebut tergolong kualifikasi sangat efektif. 
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b. Apabila produk yang diuji mencapai persentase 61% - 80% maka produk 

tersebut tergolong kualifikasi efektif. 

c. Apabila produk yang diuji mencapai persentase 41% - 60% maka media 

tersebut tergolong kualifikasi cukup efektif. 

d. Apabila produk yang diuji mencapai persentase 0 - 40% maka produk 

tersebut tergolong kualifikasi kurang efektif. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Desain Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan pendekatan pengembangan berbasis model ADDIE. Model ADDIE 

merupakan akronim yang menggambarkan lima tahapan prosedural, yaitu 

Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) yang memuat karakter dan sikap moderasi beragama . 

Seperti yang telah diuraikan dalam Bab III, proses pengembangan produk ini 

dilaksanakan dari tahap analisis hingga tahap Evaluasi. 

Hasil dari desain pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) yang memuat karakter dan sikap moderasi beragama yang 

mengikuti tahapan model ADDIE dapat dijelaskan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

a. Analisis kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dengan cara melakukan observasi dan wawancara ke instansi terkait. 

Peneliti mewawancarai salah satu guru pendidikan agama Islam Ibu 

Masnah, S.Pd.  Berdasarkan pengidentifikasian yang telah dilakukan 



69 

 

 

maka didapatkan beberapa masalah yang dihadapi terkait implementasi 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yaitu 

diperlukannya sebuah modul P5 yang bermuatan karakter dan sikap 

moderasi beragama sebagai upaya dalam mencegah tindakan intoleransi 

dan sikap bullying dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara, peneliti melakukan analisis kebutuhan bahwa dibutuhkannya 

sebuah pedoman yang menunjang efektivitas pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sehingga diperlukannya modul 

khusus yang bermuatan karakter dan sikap moderasi beragama sebagai 

pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru diperoleh 

informasi bahwa pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) ini memiliki kendala seperti keterbatasan waktu dan minimnya 

sumber bacaan dalam implementasinya seperti modul sebagai sumber 

bacaan atau acuan sehingga peneliti melakukan pengembangan dengan 

mendesain modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

memuat karakter dan sikap moderasi beragama.
84

 

Senada dengan wawancara dengan guru, peneliti juga mewawancara 

kepala sekolah terkait topik penelitian. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ibu kepala sekolah bahwa kegiatan P5 ini merupakan bagian dari 
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pelaksanaan kurikulum merdeka dan sudah dijalankan beberapa tahun ini 

baik dalam ruang kelas maupun di lapangan sekolah. Namun, yang 

menjadi catatan peneliti adalah diharapkan adanya modul yang 

dikembangkan sebagai bahan bacaan dan acuan guru dalam 

mensukseskan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
85

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa SMP 

Negeri 5 terkait pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). Dapat disimpulkan bahwa menurut mereka kegiatan P5 sangat 

bermanfaat. Kegiatan ini membuat mereka lebih aktif, tidak hanya 

belajar di kelas, tapi juga terjun langsung dalam proyek yang nyata. 

Mereka merasa jadi lebih percaya diri, lebih berani mengemukakan 

pendapat, dan lebih bisa bekerja sama dengan teman. P5 juga 

mengajarkan kami untuk peduli lingkungan dan budaya sendiri.
86

 

Namun, ada kendala yang mereka rasakan bahwa dalam memahami 

kegiatan P5 sangat diperlukan buku pedoman yang berfungsi sebagai 

sumber bacaan agar lebih memahami apa saja yang berkaitan dengan 

kegiatan P5. Dengan adanya modul, siswa dapat lebih mudah memahami 

tujuan dari setiap tema P5. Modul memberikan gambaran tentang 

aktivitas apa yang akan dilakukan, kompetensi apa yang akan dicapai, 

serta nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan. Hal ini 
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menjadikan siswa lebih fokus dalam mengikuti kegiatan. 

b. Merumuskan Tujuan 

Merumuskan tujuan ini dilakukan untuk dapat menghasilkan tujuan 

umum dan tujuan khusus. Hasil rumusan tujuan dapat dilihat pada berikut 

ini: 

1. Tujuan Umum  

a) Pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman para guru di SMP Negeri 5 

Panyabungan dalam melaksanakan kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) sebagai salah satu bagian dari penerapan 

kurikulum merdeka. 

2. Tujuan Khusus  

a) Pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) ini diharapkan menjadi pedoman dalam pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

b) Pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) diharapkan bisa membantu dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama siswa di SMP Negeri 5 Panyabungan. 

c. Menentukan dan Mengumpulkan Sumber 

Sumber-sumber pokok maupun sumber pendukung dalam penelitian 

pengembangan ini sangat dibutuhkan untuk tercapainya penelitian 
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pengembangan yang peneliti lakukan. Berikut ini sumber-sumber yang 

digunakan untuk penelitian ini. Sumber utama yang menjadi referensi 

dalam pengembangan modul ini adalah buku panduan pengembangan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  yang dikeluarkan oleh 

kementerian pendidikan, kebudayan, riset dan teknologi Republik 

Indonesia tahun 2022. Sebagai sumber pendukung penelitian, peneliti 

menggunakan sumber rujukan pendukung seperti jurnal-jurnal dan buku-

buku yang berkaitan dengan penelitian. 

d. Menyusun Proses Pengembangan 

Proses pengembangan ini memiliki tahapan yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama karena ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

dalam proses penyusunan produk yang dikembangkan. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 : Proses Pengembangan Produk 

No. Waktu Tahapan Pengembangan 

1. Maret 2025 Analisis pada kebutuhan guru 

dan sekolah dalam pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5). 

2. April 2025 Mendesain produk modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 
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Pancasila (P5). 

3. Mei 2025 Pengembangan (development) 

dilakukan dengan validasi dari 

ahli materi dan media. 

4. Juni 2025 Implementasi di sekolah. 

5. Juli 2025 Evaluasi dilakukan untuk 

mengatahui hasil dari 

penggunaan produk yang 

dikembangkan. 

 

2. Desain (Design) 

Tahap selanjutnya setelah analisis adalah tahap perancangan (design). 

Desain produk berfungsi sebagai acuan dalam proses pengembangan instrumen 

asesmen yang akan dibuat. Pada tahap ini, peneliti fokus pada perancangan 

kerangka atau perencanaan bentuk modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) yang akan dikembangkan, serta menyiapkan berbagai kebutuhan 

untuk tahap-tahap berikutnya. Dalam mendesain modul Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) ini peneliti menggunakan bantuan beberapa aplikasi seperti 

menggunakan canva dalam pembuatan sampul depan (cover) begitu juga dalam 

beberapa bagian seperti elemen-elemen tertentu, menggunakan beberapa gambar 

dari internet dan selebihnya menggunakan Ms. Word dengan memanfaatkan 

bagian shapes untuk membentuk pola-pola yang dibutuhkan. 
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Gambar 4.1 : Tampilan cover 

Adapun berkaitan dengan pembahasan dalam modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) meliputi 4 bagian yaitu:  

1. Pengantar Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Pada bagian ini menjelaskan tentang tujuan dari pembuatan modul 

yaitu untuk membimbing siswa dalam memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman langsung, refleksi, serta 

interaksi sosial yang membentuk pribadi yang toleran, terbuka, dan 

menghargai keberagaman serta membentuk sikap moderasi beragama 

siswa. Bagian pengantar ini juga menjelaskan harapan penulis agar 

kontribusi yang dikembangkan dapat memberikan manfaat. 
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Gambar 4.2 : Tampilan Pengantar Modul 

2.  Pemetaan Dimensi dan Rubrik Pencapaian 

Pembahasannya meliputi: dimensi profil pelajar pancasila yang 

meliputi berkebinnekaan global dan berpikir kreatif. Seperti terlihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4.3 : Dimensi P5 dan Rubrik Pencapaian 

 Selanjutnya produk pengembangan ini juga membahas tentang 

Alur aktivitas proyek yang terdiri dari 4 tahapan : tahap pengenalan, 

tahap kontekstualisasi, tahap aksi nyata dan tahap refleksi. 

 

Gambar 4.4 : Alur Aktivitas Proyek 
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3. Pengembangan Produk (Development) 

Tahapan pengembangan adalah tahap realisasi produksi produk, dimana  

yang merupakan upaya nyata untuk mengembangkan produk berdasarkan 

rancangan yang telah dilakukan. Langkah pengembangan meliputi kegiatan 

membuat, mengembangkan dan memodifikasi produk pembelajaran. Menurut 

Brunch pada tahap ini juga meliputi proses kegiatan yaitu produksi, validasi 

dan revisi, dengan tujuan mendapatkan penilaian, saran dan meminimalisir 

kesalahan sehingga dapat direvisi kembali. Penjabaran  kegiatan dalam tahap 

pengembangan adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan revisi (perbaikan) mandiri terkait desain produk 

Setelah produk modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  

diselesaikan, peneliti terlebih dahulu mengecek ulang terkait modul dalam hal 

ini meliputi mengoreksi cover atau tampilan depan modul, garis sisi, keseuaian 

pembahasan maupun kesesuaian gambar. Setelah melakukan review terkait 

poin-poin di atas maka selanjutnya diserahkan kepada validator untuk dinilai. 

b. Revisi dari Validator/Tim Ahli 

Pada tahap ini, produk yang sudah dikembangkan diberikan kepada 

validator ahli materi yaitu Dr. Lianta Adam, M.H., ahli Media yaitu Bapak Dr. 

Hamka, M.Hum dan ahli bahasa yaitu Nina Febrina, M.Pd 

Beberapa catatan revisi yang diberikan sebagai berikut: 
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1) Revisi dari Validator/ahli materi : Perlu ditambahkan ayat-ayat atau hadis-

hadis yang berkaitan dengan moderasi beragama dan dijelaskan bagaimana 

bentuk atau fakta di lapangan terkait moderasi beragama di Indonesia. 

2) Revisi dari Validator/ahli Modul : pembuatan cover agar disesuaikan, 

pemilihan gambar juga perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan 

pembahasan. 

3) Revisi dari Validator bahasa : masih ditemukan beberapa kesalahan 

penulisan (typo), hindari penggunaan kata ambigu. 

c. Tahap Finalisasi 

Tahap finalisasi ini merupakan tahapan akhir dari pengembangan produk 

modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di mana produk sudah 

direvisi sesuai arahan dari 3 validator. Adapun untuk penilaian validator materi 

dan validator media selengkapnya dijabarkan pada bagian paparan data 

berikutnya. Berikut ini dapat dilihat hasil dari revisi/perbaikan yang telah 

diberikan oleh para validator. 
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Cover awal Cover setelah direvisi 

  

 

Alur aktivitas pada modul awal Alur Aktivitas Modul setelah direvisi 

  

 

4. Implementasi (Implementation) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem yang sedang 

atau sudah kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan 
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dipasang (diinstal) atau diset sedemikian rupa sehingga idealnya harus sesuai 

dengan peran atau fungsinya agar dapat diimplementasikan. Sesuai dengan 

sasarannya, produk ini diimplementasikan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 

5 Panyabungan. Modul yang telah dikembangkan diujicobakan dalam skala 

terbatas. Kegiatan meliputi: Pelaksanaan proyek P5 di kelas dengan 

menggunakan modul yang telah dikembangkan, pengumpulan data 

implementasi melalui observasi, catatan lapangan, dan refleksi guru-siswa, 

pengukuran efektivitas modul dalam membentuk karakter dan sikap beragama 

siswa, wawancara atau diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk memperoleh 

umpan balik dari guru dan siswa. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam pengembangan model ADDIE 

ini, evaluasi ini berfungsi untuk melihat hal-hal yang perlu diperbaiki dan 

dikembangkan agar pengembangan modul P5 ini memiliki daya guna untuk guru 

dalam pembelajaran kurikulum merdeka. Tahap evaluasi pada penelitian 

pengembangan ini dilakukan untuk memberi umpan balik kepada pengguna 

produk, sehingga revisi dibuat sesuai hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum 

dapat dipenuhi oleh produk modul P5 dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama siswa. 

Rancangan produk modul P5 dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama siswa  yang sudah divalidasi oleh validator ahli baik ahli 

media, dan ahli materi masuk dalam kategori sangat valid setelah melakukan 
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revisi sesuai dengan bimbingan dan arahan para ahli validator sehingga modul P5 

yang diproduksi layak dan pantas untuk dipakai untuk umum dan khusus. 

Guru juga melakukan evaluasi terhadap reaksi dan respon peserta didik 

terhadap pengembangan modul P5 sehingga nantinya bisa menentukan langkah-

langkah pembelajaran P5 pada kurikulum merdeka berikutnya. Di samping itu, 

peneliti juga melakukan evaluasi terhadap hasil angket respon peserta didik dan 

menganalisis data-data yang telah didapat untuk dikembangkan. 

Dalam proses evaluasi ini juga menentukan pengambilan keputusan 

berdasarkan data yang lengkap, benar serta akurat mengenai hal-hal yang terkait 

dengan permasalahan yang didapati di lapangan. Adapun beberapa kemungkinan 

keputusan yang diambil sebagai berikut: 

1) Digunakan untuk umum dan khusus karena menunjukkan manfaat yang 

sangat positif terhadap media pembelajaran yang diterapkan. 

2)  Dilanjutkan dengan melakukan perubahan, penambahan dan melakukan 

penyempurnaan media. 

3)  Tidak dipakai untuk umum dan untuk khusus apabila tidak memiliki 

konstribusi dalam proses pembelajaran. 

B. Tingkat Validitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Untuk meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan maka sangat 

diperlukan validasi dari para validator/ orang yang ahli dalam menilai dan 

memberikan masukan terkait kelemahan produk yang meliputi hal-hal yang 

perlu ditambahi dan dikurangi dari produk. Mengenai hal ini, dalam penelitian 
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ini dilakukan validitas produk oleh dua validator yaitu validator media dan 

validator materi. Validator media sebagai orang yang ahli dalam menilai media 

yang dibuat yang meliputi tampilan modul, pemilihan warna dalam modul, 

kesesuaian gambar dengan materi dalam modul dan lain sebagainya. Sedangkan 

ahli materi menilai apakah materi dalam modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) sudah memuat karakter dan nilai-nilai moderasi beragama sesuai 

dengan judul penelitian dan pengembangan. 

1. Hasil Uji Validasi Media 

Validasi media/modul dinilai oleh Dr. Hamka, M.Hum, yang merupakan 

dosen di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Validasi 

media/modul ini bertujuan untuk menilai apakah modul P5 dalam membentuk 

karakter dan sikap moderasi beragama siswa yang dikembangkan telah sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan apakah pembuatan modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sudah sesuai dengan kebutuhan dan 

tema-tema yang ada. 

Teknik yang digunakan dalam validasi oleh ahli media/modul adalah 

pengisian angket yang berisi 10 pernyataan/butir indikaotr. Hasil dari pengisian 

angket yang dilakukan oleh validator ahli media/modul akan menghasilkan dua 

jenis data. Pertama, data kualitatif yang diperoleh dari penilaian terhadap 

pernyataan-pernyataan yang disediakan. Kedua, data kuantitatif yang berupa 

analisis terhadap angka/nilai yang diberikan oleh validator untuk selanjutnya 
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dikategorikan sesuai tabel pada bab 3. Berikut adalah hasil angket dari validasi 

ahli media/modul. 

Tabel 4.2 : Hasil Uji Validasi Ahli Media 

No Indikator Penilaian Skor  

1 
Moduil yang disajikan meinarik seicara visuial. 

3 

2 
Pe imilihan jeinis font (huiruif) tuilisan yang diguinakan dalam moduil. 

4 

3 Pe imilihan gambar pada moduil seisuiai dan meinarik. 4 

4 Ke ibe irmanfaatan moduil yang dike imbangkan dalam meimbeintuik 

karakteir dan sikap modeirasi beiragama. 

4 

5 Pe imbuiatan Link Moduil suidah seisuiai. 4 

6 Moduil dapat diguinakan dalam seitiap situiasi. 3 

7 
Moduil dapat diguinakan dan dipahami seicara     mandiri. 

3 

8 Moduil dapat dipahami deingan muidah. 3 

9 
Me imbantui dalam proseis peimbinaan karakteir dan sikap mode irasi 

be iragama. 

3 

10 Harmonisasi pe ingguinaan warna suidah se isuiai. 4 

 Jumlah Skor 35 

 

Pada angket yang disajikan di atas terdapat 10 butir indikator penilaian 

dengan pemberian skor maksimal 4 dan minimal 1. Skor yang diperoleh 
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berdasarkan angket tersebut adalah 35 dari skor maksimal 40. Adapun rumus 

penilaian untuk melihat persentase tingkat validitas adalah berikut: 

P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

 

                       P =  35 x 100% = 87.50 % 

                40 

 

Berdasarkan persentase yang diperoleh maka hasil 87.50% dapat 

dikategorikan sangat valid merujuk kepada tabel klasifikasi sehingga 

pengembangan modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

membentuk karakter dan sikap moderasi beragama dianggap valid dan layak untuk 

diimplementasikan. 

2. Hasil Uji Validasi Materi 

Substansi yang dimuat dalam modul Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap moderasi beragama haruslah 

relevan dengan kebutuhan yang terjadi di lapangan. Kesesuaian antara materi 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan agar materi terarah dan sesuai 

dengan judul. 

Ahli materi dalam penilaian ini adalah Dr. Lianta Adam, M.H yang 

merupakan seorang dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing 

Natal.  

Sama halnya dengan penilaian ahli media/modul, penilaian ahli materi ini 

juga menggunakan penilaian angket yang terdiri dari 10 butir indikator penilaian. 

Berikut merupakan hasil penilaian angket dari validator materi. 
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Tabel 4.3 : Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No Indikator Penilaian Skor  

1 
 Ke ise isuiaian muiatan/ isi mateiri moduil de ingan nilai karakteir dan 

modeirasi beiragama. 

3 

2  Ke ise isuiaian moduil P5 deingan Ke ibuituihan se ikolah. 3 

3  Ke ise ilarasan isi moduil deingan peimbeintuikan karakteir. 3 

4 
 Ke ise ilarasan isi moduil deingan pe imbe intuikan sikap modeirasi 

be iragama. 

3 

5  Pe ingguinaan/kalimat mateiri pada moduil. 4 

6  Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri de ingan Peinanaman Karakteir. 3 

7  Isi moduil muidah dipahami seicara individu i. 3 

8 
 Mateiri moduil beirmanfaat dalam meinambah wawasan teintang 

modeirasi beiragama. 

4 

9 
 Mateiri moduil beirmanfaat dalam meinambah wawasan teintang 

karakteir. 

4 

10 
 Mateiri moduil seisuiai deingan konteiks pe imbeintuikan karakteir dan 

sikap modeirasi beiragama. 

4 

 Jumlah Skor 34 

 

Pada angket yang disajikan di atas terdapat 10 butir indikator penilaian 

dengan pemberian skor maksimal 4 dan minimal 1. Skor yang diperoleh 

berdasarkan angket tersebut adalah 34 dari skor maksimal 40. Adapun rumus 

penilaian untuk melihat persentase tingkat validitas adalah berikut: 
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P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

 

                       P =  34 x 100% = 85 % 

                40 

 

Berdasarkan persentase yang diperoleh maka hasil 85% dapat dikategorikan 

sangat valid merujuk kepada tabel klasifikasi sehingga pengembangan modul 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan 

sikap moderasi beragama dianggap valid dan layak untuk diimplementasikan dari 

segi substansi materi. 

3. Hasil Uji Validasi Bahasa 

 Uji validasi bahasa dianggap penting karena penggunaan bahasa harus 

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dahulu 

disebut Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Ahli bahasa dalam penelitian ini 

adalah Ibu Nina Febrina, M.Pd yang merupakan seorang guru bahasa Indonesia di 

SMA Negeri 1 Nagajuang. 

 Hasil penilain uji validasi bahasa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

No Indikator Penilaian Skor  

1 
Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami oleh 

pembaca. 

3 

2 Kalimat-kalimat dalam modul jelas dan tidak ambigu. 3 

3 
Penjelasan konsep dalam modul disampaikan secara ringkas dan 

tepat. 

3 
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No Indikator Penilaian Skor  

4 Ukuran teks dan pemilihan font mendukung keterbacaan modul. 4 

5 
Penggunaan paragraf dan pemenggalan kalimat memudahkan 

pembaca dalam memahami isi materi. 

3 

6 
Struktur bahasa yang digunakan sesuai dengan ejaan PUEBI yang 

baik. 

3 

7 
Modul menggunakan kata-kata yang mudah dipahami oleh pembaca 

tanpa harus mencari arti tambahan. 

3 

8 
Penulisan ejaan dalam modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang berlaku. 

3 

9 
Penggunaan tanda baca dalam modul sudah tepat dan membantu 

memahami maksud kalimat. 

4 

10 
Penggunaan istilah asing dalam modul diberikan penjelasan atau 

terjemahannya. 

3 

 Jumlah Skor 32 

 

Pada angket yang disajikan di atas terdapat 10 butir indikator penilaian 

dengan pemberian skor maksimal 4 dan minimal 1. Skor yang diperoleh 

berdasarkan angket tersebut adalah 32 dari skor maksimal 40. Adapun rumus 

penilaian untuk melihat persentase tingkat validitas adalah berikut: 

P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

 

                       P =  32 x 100% = 80 % 

                40 
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Berdasarkan persentase yang diperoleh maka hasil 80% dapat dikategorikan 

valid merujuk kepada tabel klasifikasi sehingga pengembangan modul Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter dan sikap 

moderasi beragama dianggap valid dan layak untuk diimplementasikan dari segi 

struktur dan penulisan kebahasaan. 

C. Tingkat Praktikalitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan bersifat praktis dalam artian berdaya guna, mudah 

diaplikasikan/digunakan dan memiliki manfaat. Pada penelitian dan pengembangan 

ini dilakukan uji praktikalitas menggunakan angket yang diisi oleh guru setelah 

melihat dan mengaplikasikan produk yang dikembangkan. Adapun hasil penilaian 

angket uji praktikalitas bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 : Hasil Uji Praktikalitas Guru PAI 

No Indikator Penilaian Skor  

1 
 Ke ise isuiaian muiatan/ isi mateiri moduil de ingan nilai karakteir dan 

modeirasi beiragama,  

3 

2  Ke ise isuiaian mateiri pada moduil deingan keibuituihan seikolah. 3 

3  Ke ise isuiaian su ib-suib peimbahasan deingan ju iduil uitama pada moduil. 3 

4  Pe ingguinaan gambar dalam moduil seisuiai de ingan mateiri. 4 

5 
 Pe ingguinaan Dalil Al-Quir‟an dan Hadis su idah seisuiai deingan mateiri 

dan peimbahasan dalam modu il. 

3 
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No Indikator Penilaian Skor  

6 
 Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri deingan nilai karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

4 

7  Mateiri muidah dipahami seicara individu i. 3 

8 
 Mateiri dapat meinambah wawasan teintang karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

4 

9  Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri de ingan sikap modeirasi beiragama 4 

10  Mateiri seisuiai deingan konteiks P5. 4 

 Jumlah Skor 35 

 

Angket yang disajikan di atas terdiri dari 10 butir pernyataan/ indikator penilaian 

dengan skor penilaian dari rentang 4-1 dan jumlah skor maksimal 40 dan skor 

minimal 10. Berdasarkan penilaian guru tentang praktikalitas produk diproleh nilai 

35 dari skor maksimal 40. Adapun nilai persentase yang diperoleh menggunakan 

rumus di bawah ini: 

P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

Maka,  

                       P =  35 x 100% = 87.50 % 

                40 

 

Berdasarkan persentase yang diperoleh pada uji praktikalitas oleh guru maka 

nilai 87.50% memiliki kategori praktis sesuai dengan tabel klasifikasi seperti yang 

dijelaskan pada bab 3 pada tesis ini sehingga nilai 87.50% menunjukkan bahwa 
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produk brupa modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

membentuk karakter dan sikap moderasi beragama siswa bersifat praktis dalam 

penggunaan. 

Tabel 4.6 : Hasil Uji Praktikalitas Guru PKN 

No Indikator Penilaian Skor  

1 
 Ke ise isuiaian muiatan/ isi mateiri moduil de ingan nilai karakteir dan 

modeirasi beiragama,  

3 

2  Ke ise isuiaian mateiri pada moduil deingan keibuituihan seikolah. 4 

3  Ke ise isuiaian su ib-suib peimbahasan deingan ju iduil uitama pada moduil. 3 

4  Pe ingguinaan gambar dalam moduil seisuiai de ingan mateiri. 3 

5  Pembahasan moderasi beragama mudah dipahami 3 

6 
 Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri deingan nilai karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

4 

7  Mateiri muidah dipahami seicara individu i. 3 

8 
 Mateiri dapat meinambah wawasan teintang karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

3 

9  Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri de ingan sikap modeirasi beiragama 3 

10  Mateiri seisuiai deingan konteiks P5. 4 

 Jumlah Skor 33 
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Angket yang disajikan di atas terdiri dari 10 butir pernyataan/ indikator penilaian 

dengan skor penilaian dari rentang 4-1 dan jumlah skor maksimal 40 dan skor 

minimal 10. Berdasarkan penilaian guru tentang praktikalitas produk diproleh nilai 

33 dari skor maksimal 40. Adapun nilai persentase yang diperoleh menggunakan 

rumus di bawah ini: 

P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

Maka,  

                       P =  33 x 100% = 82.50 % 

                40 

 

Berdasarkan persentase yang diperoleh pada uji praktikalitas oleh guru maka 

nilai 82.50% memiliki kategori praktis sesuai dengan tabel klasifikasi seperti yang 

dijelaskan pada bab 3 pada tesis ini sehingga nilai 82.50% menunjukkan bahwa 

produk berupa modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

membentuk karakter dan sikap moderasi beragama siswa bersifat praktis dalam 

penggunaan. 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Praktikalitas Guru IPS 

No Indikator Penilaian Skor  

1  Ke ise isuiaian muiatan/ isi mateiri moduil de ingan nilai karakteir dan 

modeirasi beiragama,  

4 

2 
 Ke ise isuiaian mateiri pada moduil deingan keibuituihan seikolah. 

4 

3 
 Ke ise isuiaian su ib-suib peimbahasan deingan ju iduil uitama pada moduil. 

3 

4 
 Pe ingguinaan gambar dalam moduil seisuiai de ingan mateiri. 

3 



92 

 

 

No Indikator Penilaian Skor  

5 
 Pembahasan moderasi beragama mudah dipahami. 

3 

6  Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri deingan nilai karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

4 

7 
 Mateiri muidah dipahami seicara individu i. 

3 

8  Mateiri dapat meinambah wawasan teintang karakteir dan modeirasi 

be iragama. 

4 

9 
 Ke iteirkaitan Mateiri-Mateiri de ingan sikap modeirasi beiragama 

4 

10 
 Mateiri seisuiai deingan konteiks P5. 

3 

 Jumlah Skor 35 

 

Angket yang disajikan di atas terdiri dari 10 butir pernyataan/ indikator penilaian 

dengan skor penilaian dari rentang 4-1 dan jumlah skor maksimal 40 dan skor 

minimal 10. Berdasarkan penilaian guru tentang praktikalitas produk diproleh nilai 

35 dari skor maksimal 40. Adapun nilai persentase yang diperoleh menggunakan 

rumus di bawah ini: 

P =  Perolehan Skor x 100   

                Skor Maksimal 

Maka,  

                       P =  35 x 100% = 87.50 % 

                40 

 

Berdasarkan persentase yang diperoleh pada uji praktikalitas oleh guru maka 

nilai 87.50% memiliki kategori praktis sesuai dengan tabel klasifikasi seperti yang 

dijelaskan pada bab 3 pada tesis ini sehingga nilai 87.50% menunjukkan bahwa 
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produk brupa modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

membentuk karakter dan sikap moderasi beragama siswa bersifat praktis dalam 

penggunaan. 

Tabel 4.8 : Rekapitulasi Hasil Uji Praktikalitas Guru  

No. Nama Guru Bidang Studi Nilai Praktikalitas Keterangan 

1 Masnah, S.Pd PAI 87.50 Sangat Praktis 

2 Jernih Hartati, S.Pd PKN 82.50 Praktis 

3 Rosnelly, S.Pd IPS 87.50 Sangat Praktis 

 Rata-Rata Nilai 85.83 Sangat Praktis 

 

Berdasarkan ke-tiga hasil uji praktikalitas yang dinilai oleh guru bidang studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh ada dua 

bentuk yaitu 87.5% dan 82.5% di mana kedua bentuk nilai tersebut jika disesuaikan 

dengan kualifikasi atau kategori tabel praktikalitas maka ke dua nilai tersebut masuk 

ke dalam kategori sangat praktis untuk nilai 87.5% dan praktis untuk nilai 82.5%. 

Di samping itu, peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa untuk uji 

praktikalitas. Hasil uji praktikalitas siswa bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 49: Hasil Uji Praktikalitas Siswa 

No Indikator Penilaian Persentase 

1 Saya termotivasi dalam kegiatan P5 di sekolah. 90 
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No Indikator Penilaian Persentase 

2 Saya tertarik untuk membaca modul P5. 89 

3 
Penggunaan modul P5 membuat pemahaman saya terkait 

pentingnya karakter semakin baik. 
89 

4 
Penggunaan modul P5 membuat pemahaman saya terkait 

pentingnya sikap moderasi beragama semakin baik. 
93 

5 Tampilan modul P5 sangat menarik secara visual/tampilan.  92 

6 Modul P5 bisa digunakan dan dipahami secara mandiri. 86 

7 
Konten/Materi pada modul P5 sudah memuat materi karakter 

dengan baik. 
83 

8 
Adanya modul P5 membuat saya semakin termotivasi dalam 

kegiatan P5 di sekolah. 
88 

9 
Penggunaan Modul P5 membantu saya dalam proses 

pembelajaran. 
93 

10 Modul P5 dapat saya operasikan melalui HP dan Laptop. 89 

 Persentase Skor Akhir 89.3 

 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas produk yang dinilai oleh siswa kelas VIII-4 

diperoleh skor akhir 89.3 yang jika disesuaikan dengan tabel klasifikasi/kategori uji 

praktikalitas maka nilai persentase tersebut masuk kategori sangat praktis.  

D. Tingkat Efektivitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Efektivitas secara sederhana dapat diartikan adanya memberi efek atau dampak 

perbaikan. Efektivitas juga didefinisikan sebagai adanya tingkat keberhasilan dalam 
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mencapai suatu target yang ditetapkan. Pada penelitian ini, efektivitas atau uji 

efektivitas sangat diperlukan untuk melihat apakah produk yang dikembangkan bisa 

memberi dampak terhadap permasalahan yang ditemukan. Secara ringkas, melihat 

output dari produk modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Uji efektivitas pada penelitian ini dilaksanakan pada satu rombel belajar kelas 

VIII-4 yaitu dengan menggunakan tes berupa 10 butir pertanyaan berbentuk pilihan 

ganda dan pilihan ganda kompleks. Adapun hasil uji efektivitas menggunakan rumus 

N.Gain sebagaimana telah dipaparkan pada bab 3 dalam penelitian tesis ini. 

Rumus N.Gain 

(g)  :  (Tf – Ti) 

         (Si – Ti) 

 

Tabel 4.10 Rentang Nilaian Keefektifan Rumus N.gain 

No. Presentase Interpretasi/Klasifikasi 

1 >76 Efektif 

2 56-75 Cukup Efektif 

3 40-55 Kurang Efektif 

4 <40 Tidak Efektif 
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Tabel 4.11 : Hasil Uji Efektivitas Tes Tertulis 

NO NAMA SISWA Pre test Post Test Skor N.gain N.Gain % Keterangan 

1 Abdul Hanip Mardiyah 30 70 0.67 67 Cukup Efektif 

2 Abdul Riansyah 40 80 0.67 67 Cukup Efektif 

3 Ahmad Roihan 50 80 0.6 60 Cukup Efektif 

4 Alifah Ramadani 40 60 0.33 33 Tidak Efektif 

5 Alvin Nugrah 50 80 0.67 67 Cukup Efektif 

6 Angga Putra Ramadhan 50 70 0.4 40 Kurang Efektif 

7 Chandra Ipana 50 90 0.8 80 Efektif 

8 Diandra 30 80 0.71 71 Cukup Efektif 

9 Hajiah Lestari 60 80 0.5 50 Kurang Efektif 

10 Keisa Rizki 50 100 1 100 Efektif 

11 Khairunnisah 50 80 0.6 60 Cukup Efektif 

12 Mainnur 40 80 0.67 67 Cukup Efektif 

13 Mhd. Bardan 50 90 0.8 80 Efektif 

14 Muhammad Darbi 50 70 0.4 40 Kurang Efektif 

15 Muhammad Rafa Daulay 60 80 0.5 50 Kurang Efektif 

16 Muhammad Wahyu 70 100 1 100 Efektif 

17 Nur Aisyah Rizki 50 80 0.6 60 Cukup Efektif 

18 Nurul Zaskia 60 90 0.75 75 Efektif 

19 Pausiah 60 100 1 100 Efektif 
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20 Rizki Ramadan 50 70 0.4 40 Kurang Efektif 

21 Rizky Fadilah 60 80 0.5 50 Kurang Efektif 

22 Saputra 40 60 0.33 33 Tidak Efektif 

23 Sartika Dewi 60 100 1 100 Efektif 

24 Tanta Wiraguna 70 90 0.67 67 Cukup Efektif 

25 Yusril Alfarisi 60 80 0.5 50 Kurang Efektif 

26 Zaira Safitri 50 90 0.8 80 Efektif 

Rata-Rata Persentase 64.88 Cukup Efektif 

 

Berdasarkan hasil uji efektivitas dengan menggunakan 10 butir pertanyaan 

terkait modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat dianalisis bahwa 

tingkat efektivitas yang diperoleh bahwa untuk kategori efektif dengan rentang nilai 

>76 diperoleh oleh 8 siswa, kategori cukup efektif dengan rentang nilai 56-75 

diperoleh sebanyak 9 siswa, kategori kurang efektif diperoleh oleh 7 siswa dengan 

rentang nilai 40-55, sedangkan kategori tidak efektif dengan rentang nilai >40 

diperoleh 2 siswa. Dan rata-rata persentase N.Gain adalah 64. 88 dengan kriteria 

cukup efektif. 

                 

Tabel 4.12 : Hasil Uji Efektivitas Praktik 

NO NAMA SISWA SKOR KETERANGAN 

1 Abdul Hanip Mardiyah 90 Sangat Efektif 

2 Abdul Riansyah 85 Sangat Efektif 
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3 Ahmad Roihan 80 Efektif 

4 Alifah Ramadani 75 Efektif 

5 Alvin Nugrah 80 Efektif 

6 Angga Putra Ramadhan 80 Efektif 

7 Chandra Ipana 80 Efektif 

8 Diandra 90 Sangat Efektif 

9 Hajiah Lestari 95 Sangat Efektif 

10 Keisa Rizki 85 Sangat Efektif 

11 Khairunnisah 95 Sangat Efektif 

12 Mainnur 85 Sangat Efektif 

13 Mhd. Bardan 80 Efektif 

14 Muhammad Darbi 85 Sangat Efektif 

15 Muhammad Rafa Daulay 85 Sangat Efektif 

16 Muhammad Wahyu 80 Efektif 

17 Nur Aisyah Rizki 90 Sangat Efektif 

18 Nurul Zaskia 95 Sangat Efektif 

19 Pausiah 90 Sangat Efektif 

20 Rizki Ramadan 85 Sangat Efektif 

21 Rizky Fadilah 80 Efektif 

22 Saputra 80 Efektif 

23 Sartika Dewi 85 Sangat Efektif 
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24 Tanta Wiraguna 90 Sangat Efektif 

25 Yusril Alfarisi 90 Sangat Efektif 

26 Zaira Safitri 85 Sangat Efektif 

 

Berdasarkan hasil uji efektivitas dengan menggunakan uji praktik terkait modul 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat dianalisis bahwa tingkat 

efektivitas yang diperoleh bahwa untuk kategori sangat efektif dengan rentang nilai 

81-100 diperoleh oleh 17 siswa, kategori efektif dengan rentang nilai 61-80 diperoleh 

sebanyak 9 siswa, kategori cukup efektif adalah nihil dengan rentang nilai 41-60, 

sedangkan kategori tidak efektif dengan rentang nilai 0-40 adalah nihil. 

Untuk persentase rata-rata keseluruhan dari nilai-nilai yang diperoleh oleh ke 26 

siswa didapatkan nilai 85.38%. Hasil tersebut diperoleh dengan menambahkan hasil 

semua siswa dan dibagikan dengan jumlah siswa. Sehingga hasil akhir dengan nilai 

85.38% memiliki kategori sangat efektif berdasarkan tabel efektivitas seperti yang 

dipaparkan pada bab III. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan pada bab sebelumnya dan 

berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan desain modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan sebuah inovasi (hal baru) yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu 

SMP Negeri 5 Panyabungan. Pengembangan modul ini dilakukan dengan 

menggunakan tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. Tahap analisis dilakukan dengan mencari data menggunakan teknik 

wawancara dan observasi sehingga diperoleh informasi terkait kebutuhan. 

Tahap desain yang dilakukan dengan beberapa kegiatan seperti menentukan 

peta konsep, menentukan materi dan tampilan modul. Tahap Pengembangan 

dilakukan dengan penilaian produk oleh ahli atau validator media dan validator 

materi. Tahap Implementasi dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan 

produk dan Tahap Evaluasi yaitu memberikan feedback atau penilaian terkait 

kelayakan dan perbaikan produk untuk masa mendatang. 

2. Hasil uji validasi yang dinilai oleh 3 validator yang terdiri dari validator 

media/modul, validator materi dan validator bahasa. Nilai yang diperoleh dari 

validator media sebesar 87.50% dengan kategori sangat valid, nilai yang 

diperoleh dari validator materi 85% dengan kategori sangat valid dan nilai 



101 

 

 

yang  diperoleh dari validator bahasa adalah 80% dengan kategori valid  

3. Hasil  uji praktikalitas yang dinilai oleh 3 guru SMP Negeri 5 Panyabungan 

diperoleh nilai sebesar 87.50%, 82.50% dan 87.50% dengan rata-rata 85.83 

dengan kategori sangat praktis sesuai tabel kriteria kepraktisan produk. 

4. Hasil uji efektivitas diperoleh persentase akhir dari tes tertulis diperoleh 

persentase akhir menggunakan rumus N.gain sebesar 64.88% dengan kategori 

cukup efektif sesuai rumus N.gain. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnya pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam kurikulum merdeka maka hendaknya para pendidik memiliki 

sumber bacaan yang sesuai sehingga pelaksanaan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

2. Sinergitas para pendidik dan kepala harus digalakkan untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki karakter mulia dan mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai moderasi beragama. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Apa yang bapak/ibu pahami dari adanya pelaksanaan kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah? 

2. Apakah di sekolah yang bapak/ibu pimpin sudah pernah melaksanakan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)? Dan apa alasannya? 

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pemilihan tema pada kegiatan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Panyabungan? 

4. Bagaimana dampak yang bapak/ibu rasakan dengan adanya kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)? 

5. Apakah ada strategi atau metode tertentu yang digunakan dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 

5 Panyabungan? 

6. Apa sajakah nilai karalter yang ditanamkan dalam kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

7. Apakah sikap moderasi beragama terinternalisasi dalam kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan?  

8. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

9. Bagaimana solusi yang bapak/ibu lakukan dalam mengatasi kendala pada 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 

5 Panyabungan? 

10. Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak/ibu berikan terkait pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 

Panyabungan?  

 



 

 

 

 

B. Wawancara dengan Guru 

1. Apa yang bapak/ibu pahami terkait Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5)? 

2. Bagaimana metode atau stratgei yang dilakukan dalam pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

3. Apa saja tema-tema yang sudah pernah dilaksanakan guru pada Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

5. Apa saja solusi atau ide yang bapak/ibu berikan untuk mengatasi 

permasalahan pada pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

6. Menurut bapak/ibu, apa sajakah dampak yang dirasakan dari adanya 

pelaksaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 

Panyabungan? 

7. Apa sajakah nilai karakter yang ditanamkan dalam kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

8. Apakah sikap moderasi beragama terinternalisasi dalam kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

9. Apakah ada modul tertentu yang digunakan sebagai bahan acuan dalam 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 

5 Panyabungan? 

10. Apa saja bentuk evaluasi yang bapak/ibu berikan pada pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP Negeri 5 Panyabungan? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Negeri 5 

Panyabungan 

 

Nama Guru Pertanyaan Hasil Wawancara 

Masnah, S.Pd. 

Apa yang bapak/ibu 

pahami terkait Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5)? 

 

Menurut yang saya 

ketahui bahwa Proyek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

merupakan bagian 

dari implementasi 

kurikulum merdeka di 

sekolah yang 

bertujuan untuk 

mebentuk karakter 

peserta didik yang 

sesuai nilai-nilai 

pancasila yang bukan 

hanya dipahami 

secara kognitif tapi 

juga mampu 

mengimplementasikan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Bagaimana metode atau 

stratgei yang dilakukan 

dalam pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di 

SMP Negeri 5 

Panyabungan? 

 

Saya menerapkan 

beberapa metode dan 

strategi dalam 

pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5), 

agar prosesnya 

berjalan efektif dan 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

kami. Seperti 

menggunakan model 

pembelajaran berbasis 

proyek yaitu 



 

 

 

 

menghasilkan output 

dari materi yang 

diajarkan. 

Apa saja tema-tema yang 

pernah dilaksanakan pada 

Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di 

SMP Negeri 5 

Panyabungan? 

 

Kalau saya pribadi 

sudah melaksanakan 

tema gaya hidup 

berkelanjutan, 

kearifan lokal dan 

sura demokrasi. 

Apa saja kendala yang 

dihadapi guru dalam 

pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 5 Panyabungan? 

 

Kalau kendala pasti 

ada ya, seperti 

keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan 

Karena jadwal 

pembelajaran reguler 

sudah cukup padat, 

mencari waktu yang 

ideal untuk 

pelaksanaan proyek 

sering kali menjadi 

sulit. Kami harus 

benar-benar pandai 

mengatur waktu agar 

proyek tetap bisa 

berjalan tanpa 

mengganggu mata 

pelajaran inti. 

Apakah ada modul 

tertentu yang digunakan 

sebagai bahan acuan 

dalam pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) di 

Untuk sejauh ini 

masih menggunakan 

modul yang 

dikeluarkan 

kemendikbud dan 

sesekali saya melihat 

video di you tube 

dalam pelaksanaan 



 

 

 

 

SMP Negeri 5 

Panyabungan? 

 

kegiatan. 

 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMP Negeri 5 

Panyabungan 

 

Nama  Pertanyaan Hasil Wawancara 

Ma‟al Yaumi, 

S.Pd 

Apakah di sekolah yang 

bapak/ibu pimpin sudah 

pernah melaksanakan 

Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5)? 

Dan apa alasannya? 

 

Sudah pernah seperti 

diadakannya 

pemilihan OSIS 

sebagai 

impelementasi tema 

suara demokrasi 

begitu juga 

penampilan seni tari 

sebagai implementasi 

dari tema kearifan 

lokal begitu juga 

gerakan anti bullying. 

Bagaimana pendapat 

bapak/ibu tentang 

pemilihan tema pada 

kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) yang 

dilaksanakan di SMP 

Negeri 5 Panyabungan? 

 

Menurut saya sesuai 

ya karena bapak ibu 

guru yang ingin 

misalnya melakukan 

pertunjukan tari 

mereka terlebih 

dahulu berkonsultasi 

kepada wakil 

kurikulum apakah 

tema tersebut bisa 

diaplikasikan di 

lapangan misalnya. 

Selanjutnya, terkait 

suara demokrasi yaitu 

dilakukannya 



 

 

 

 

pemilihan ketua OSIS 

pastinya sudah sesuai 

prosedur yang 

ditetapkan. 

Apa sajakah nilai 

karakter yang 

ditanamkan dalam 

kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 5 Panyabungan? 

 

Kalau pemilihan OSIS 

misalnya yang 

ditanamkan adalah 

karakter kejujuran, 

amanah, 

kepemimpinan dan 

demokrasi. Kalau 

misalkan seperti seni 

tari maka karakter nya 

adalah cinta budaya. 

Gerakan anti bullying 

mengajarkan karakter 

cinta damai dan 

karakter religius 

karena setiap agama 

pasti menolak yang 

namanya tindakan 

menghina dan hal 

semisal. 

Apakah sikap moderasi 

beragama terinternalisasi 

dalam kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 5 Panyabungan?  

 

Ya tentu karena sikap 

moderasi beragama 

sangat penting 

dimiliki oleh siswa 

begitu juga para guru. 

Sehingga kegiatan P5 

dihaarapkan 

menjembatani 

terciptanya atau 

terbentuk sikap 

moderasi beragama 

yang baik. 

Bagaimana bentuk 

evaluasi yang bapak/ibu 

Biasanya kami 

mengadakan rapat 

bisa 2-3 kali dalam 



 

 

 

 

berikan terkait 

pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di SMP 

Negeri 5 Panyabungan?  

 

sebulan jadi dalam 

rapat tersebut saya 

akan memimpin dan 

mengajak para guru 

untuk merefleksi 

terkait program-

program sekolah salah 

satunya mengenai 

kegiatan P5 apa saja 

yang ingin diperbaiki 

dan ingin 

dikembangkan. 

Namun, terkadang 

saya langsung 

memanggil para guru 

yang berkaitan 

langsung dengan 

pelaksanaan P5 dan 

mengkaji ulang setiap 

kelemahan dan 

mempertahankan 

sesuatu yang sudah 

baik dan bila perlu 

dikembangkan 

kedepannya. 

 Apakah bapak/ibu guru 

sudah ada yang 

mengembangkan modul 

P5? 

Untuk sejauh ini 

belum ada, naumn 

besar harapannya ke 

depan bapak/ibu 

mampu 

mengembangkan 

modul untuk P5 

karena itu tentunya 

sangat diperlukan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS PESERTA DIDIK 

SATUAN PENDIDIKAN 
: SMPN 5 
PANYABUNGAN 

      Kelas       : VIII - 4 
  

      N
o 

Nama Siswa 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Abdul Hanip Mardiyah 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 

2 Abdul Riansyah 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

3 Ahmad Roihan 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 

4 Alifah Ramadani 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

5 Alvin Nugrah 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 

6 Angga Putra Ramadhan 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

7 Chandra Ipana 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 

8 Diandra 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

9 Hajiah Lestari 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 

10 Keisa Rizki 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

11 Khairunnisah 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

12 Mainnur 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

13 Mhd. Bardan 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

14 Muhammad Darbi 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

15 
Muhammad Rafa 
Daulay 

4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

16 Muhammad Wahyu 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 

17 Nur Aisyah Rizki 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

18 Nurul Zaskia 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

19 Pausiah 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

20 Rizki Ramadan 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

21 Rizky Fadilah 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

22 Saputra 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

23 Sartika Dewi 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 

24 Tanta Wiraguna 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

25 Yusril Alfarisi 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

Jumlah 90 89 89 93 92 86 83 88 93 89 

Skor Ideal 
100 100 100 100 

10
0 

10
0 

10
0 

10
0 

10
0 

10
0 

Skor Total 892 

Skor Maksimal 1000 

Persentase Item 90 89 89 93 92 86 83 88 93 89 

Persentase Keseluruhan 89.2 



 

 

 

 

Kriteria Sangat Praktis 

LEMBAR PRAKTIKALITAS 

Siswa SMP Negeri 5 Panyabungan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Proyek Penguatan Profil Pelajar  

     Pancasila (P5) Dalam Membentuk Karakter dan Sikap  

     Moderasi Beragama Siswa Di SMP Negeri 5 Panyabungan 

Peneliti  : Hepnita Rangkuty 

 

Data Responden 

Nama   :  

Kelas   :  

 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Lembar ini diisi oleh siswa. 

2. Pemberian penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang 

disediakan. 

3. Apabila ada komentar atau saran, mohon untuk dituliskan pada lembar yang 

tersedia. 

4. Pedoman penilaian sebagai berikut: 

Sangat Baik (SB): 4  

Baik (B) : 3  

Cukup (C) : 2  

Kurang (K) : 1 

No Indikator yang Dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 
Saya termotivasi dalam kegiatan 

P5 di sekolah.         

2 
Saya tertarik untuk membaca 

modul P5.         

3 

Penggunaan modul P5 membuat 

pemahaman saya terkait 

pentingnya karakter semakin 

baik.         

4 

Penggunaan modul P5 membuat 

pemahaman saya terkait 

pentingnya sikap moderasi         



 

 

 

 

beragama semakin baik. 

5 
Tampilan modul P5 sangat 

menarik secara visual/tampilan.          

6 
Modul P5 bisa digunakan dan 

dipahami secara mandiri.         

7 

Konten/Materi pada modul P5 

sudah memuat materi karakter 

dengan baik.         

8 

Adanya modul P5 membuat saya 

semakin termotivasi dalam 

kegiatan P5 di sekolah.         

9 
Penggunaan Modul P5 membantu 

saya dalam proses pembelajaran.         

10 
Modul P5 dapat saya operasikan 

melalui HP dan Laptop.         

 

 

Kritik dan Saran : 

 

 

 

 

 

 

 

Panyabungan,        2025 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

�  Soal Pilihan Ganda  

Tema : Kearifan Lokal & Suara Demokrasi 

1. Di sebuah desa, keputusan untuk menjaga hutan adat dilakukan melalui 

musyawarah yang melibatkan tetua adat, pemuda, dan masyarakat umum. Praktik 

tersebut mencerminkan… 

a. Demokrasi modern tanpa nilai tradisi 

b. Demokrasi yang berakar pada kearifan lokal 

c. Otoritas adat yang menolak partisipasi rakyat 

d. Keputusan sepihak dari tokoh berpengaruh 

Jawaban: b 

2. Salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Minangkabau adalah musyawarah 

di balai adat. Jika sekolah ingin menanamkan nilai demokrasi melalui kegiatan ini, 

cara terbaik adalah… 

a. Guru langsung menunjuk ketua kelas tanpa diskusi 
b. Melakukan pemilihan ketua kelas melalui musyawarah 

c. Memberi kebebasan siswa memilih tanpa aturan 

d. Membiarkan siswa memilih dengan cara rebutan suara 

Jawaban: b 

3. Dalam sebuah pemilihan ketua OSIS, ada calon yang menggunakan uang jajan 

untuk memengaruhi teman-temannya. Dari perspektif demokrasi dan kearifan 

lokal, sikap yang tepat siswa lain adalah… 

a. Mengikuti karena semua orang melakukannya 

b. Menolak praktik tersebut karena bertentangan dengan nilai kejujuran 

c. Membalas dengan melakukan hal yang sama 

d. Diam saja agar tidak dianggap melawan 

Jawaban: b 

4. Kearifan lokal di banyak daerah Indonesia menekankan prinsip gotong royong. 

Jika prinsip ini diterapkan dalam praktik demokrasi sekolah, maka bentuk 

kegiatannya yang tepat adalah… 

a. Semua keputusan hanya ditentukan oleh guru 

b. Siswa dilibatkan dalam rapat untuk menentukan program kelas 

c. Ketua kelas memutuskan semua kegiatan tanpa musyawarah 

d. Hanya siswa berprestasi yang boleh berpendapat 

Jawaban: b 



 

 

 

 

 

 

5. Dalam budaya Batak Mandailing, keputusan besar biasanya diambil melalui 

musyawarah musik huta (rapat desa). Bagaimana praktik ini bisa menjadi contoh 

bagi siswa dalam berdemokrasi? 

a. Mengabaikan suara minoritas demi menjaga kekompakan 
b. Menghargai semua pendapat sebelum mengambil keputusan 

c. Menyerahkan keputusan pada tokoh paling tua saja 

d. Membuat keputusan berdasarkan emosi terbanyak 

Jawaban: b 

6. Sekelompok siswa berbeda pendapat tentang kegiatan bakti sosial kelas. Ada 

yang ingin membersihkan masjid, ada yang ingin membersihkan taman. Jika guru 

ingin menanamkan nilai demokrasi berbasis kearifan lokal, maka langkah yang 

paling tepat adalah… 

a. Guru memutuskan sendiri agar lebih cepat 

b. Mengadakan musyawarah dan pemungutan suara 

c. Mengikuti pendapat siswa yang paling berpengaruh 
d. Mengundurkan kegiatan agar tidak menimbulkan konflik 

Jawaban: b 

7. Nilai demokrasi tidak hanya berbicara tentang pemilu, tetapi juga menghargai 

kebinekaan. Contoh penerapan nilai tersebut yang sesuai dengan kearifan lokal 

adalah… 

a. Menolak pendapat teman karena berbeda suku 

b. Mengutamakan musyawarah dengan menghargai adat masing-masing 

c. Memaksakan tradisi sendiri untuk dijadikan aturan kelas 

d. Membiarkan konflik tanpa mencari solusi bersama 

Jawaban: b 

8. Dalam masyarakat Jawa dikenal tradisi rembug desa untuk membicarakan 
kepentingan bersama. Jika tradisi ini diadaptasi di sekolah, manfaat paling utama 

bagi siswa adalah… 

a. Belajar menyelesaikan masalah melalui dialog dan kesepakatan 

b. Membiasakan siswa tunduk pada keputusan guru 

c. Mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan bersama 

d. Melatih siswa untuk selalu menghindari perbedaan pendapat 

Jawaban: a 



 

 

 

 

9. Salah satu tantangan demokrasi adalah munculnya perbedaan pendapat yang 

tajam. Bagaimana kearifan lokal dapat membantu menyelesaikan perbedaan 

tersebut? 

a. Dengan menekankan gotong royong dan musyawarah 

b. Dengan melarang masyarakat berbeda pendapat 

c. Dengan menyerahkan keputusan pada kelompok mayoritas saja 
d. Dengan membiarkan konflik berkembang tanpa solusi 

Jawaban: a 

10. Praktik demokrasi di sekolah akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan 

kearifan lokal. Contoh integrasi yang tepat adalah… 

a. Mengadakan pemilu mini dengan cara musyawarah adat 

b. Meniru pemilu nasional tanpa memahami nilai lokal 

c. Memilih ketua kelas berdasarkan popularitas semata 

d. Menolak tradisi lokal karena dianggap ketinggalan zaman 

Jawaban: a 
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PENGANTAR MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, modul proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Begitu juga salawat dan salam semoga senantiasa selalu tercurah kepada Rasulullah saw sang suri teladan terbaik dalam 

hidup. Modul ini disusun sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembentukan karakter siswa melalui kegiatan berbasis 

proyek, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan sikap moderasi beragama di lingkungan SMP Negeri 5 Panyabungan. 

Modul ini bertujuan untuk membimbing siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman langsung, refleksi, serta interaksi 

sosial yang membentuk pribadi yang toleran, terbuka, dan menghargai keberagaman. Moderasi beragama menjadi salah satu fokus utama dalam proyek ini karena 

peran pentingnya dalam menjaga keharmonisan antarumat beragama serta membentuk generasi muda yang berkarakter inklusif, adil, dan cinta damai. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan proyek ini sangat bergantung pada kolaborasi berbagai pihak, baik dari tenaga pendidik, peserta didik, orang 

tua, maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, ide, 

dan dukungan selama penyusunan dan pelaksanaan modul ini. 

Harapan penulis, modul ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat dalam mendukung penguatan karakter peserta didik serta mendorong terciptanya budaya 

sekolah yang harmonis, inklusif, dan berlandaskan nilai-nilai kebangsaan. Kami juga terbuka terhadap berbagai masukan dan saran untuk penyempurnaan modul ini 

di masa mendatang. 

Akhir kata, semoga modul ini membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi perkembangan karakter siswa dan menjadi salah satu langkah nyata dalam 

mewujudkan generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia, toleran, dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila. 

 

 

 

 

Panyabungan,    Juli 2025 

Penyusun 

 

 

 

Hepnita Rangkuty 
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A. Pemetaan Dimensi, Elemen, dan Sub Elemen Profil Pelajar Pancasila 
Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila terkait 

Sub-elemen Profil Pelajar 

Pancasila 
Target Pencapaian Di Akhir Fase D Aktivitas Terkait 

 

 
Berkebhinekaan Global 

Mendalami makna dan penerapan 

nilai moderasi beragama 

Menghargai keberagaman budaya, memiliki empati terhadap orang lain, dan mampu berkomunikasi 

secara efektif dalam konteks global 

1, 2, 3, 4, 5 

Menumbuhkan rasa 

menghormati terhadap 

perbedaan 

Memahami pentingnya sikap saling menghargai terhadap setiap perbedaan baik suku, ras, budaya 

dan agama demi mewujudkan kehidupan yang harmonis meski dengan perbedaan. 

6, 7, 8, 9 

 

 
Kreatif 

Menghasilkan gagasan yang 

orisinil 

Menghubungkan gagasan yang ia miliki dengan informasi atau gagasan baru untuk menghasilkan 

kombinasi gagasan baru dan imajinatif untuk mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya 

10, 11, 12, 13, 14, 15 

Menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinil 

Mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran dan/atau perasaannya dalam bentuk karya dan/atau 

tindakan, serta mengevaluasinya dan mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain 

16, 17, 18, 19, 20, 21 

 
B. Rubrik Pencapaian 

Dimensi P5 Aspek yang Dinilai Skor 4 (Sangat Baik) Skor 3 (Baik) Skor 2 (Cukup) Skor 1 (Perlu Bimbingan) 

Beriman, bertakwa kepada 
Tuhan YME, dan berakhlak 
mulia 

Menghargai 
perbedaan 
keyakinan & budaya 

Selalu menghargai perbedaan, 
bersikap adil, dan aktif menjaga 
kerukunan 

Menghargai perbedaan dan jarang 
terlibat konflik 

Kadang menghargai 
perbedaan, tapi masih suka 
memilih kelompok sendiri 

Tidak menghargai perbedaan, 
sering menimbulkan konflik 

Berkebinekaan global 
Toleransi & 
moderasi beragama 

Aktif menjalin kerja sama lintas 
agama/budaya dan menunjukkan 
sikap terbuka 

Menghargai perbedaan 
budaya/agama dan mau bekerja 
sama 

Menghargai tapi pasif dalam 
kerja sama 

Kurang menghargai, menolak 
perbedaan 

Gotong royong 
Kerja sama dalam 
kelompok 

Sangat aktif bekerja sama, 
mendukung teman, dan 
menyelesaikan tugas bersama 

Bekerja sama dengan baik, cukup 
aktif dalam kelompok 

Kadang bekerja sama, 
kadang pasif 

Tidak mau bekerja sama, lebih 
mementingkan diri sendiri 

Bernalar kritis 
Analisis kearifan 
lokal & moderasi 

Mampu menganalisis hubungan 
kearifan lokal dengan moderasi secara 
mendalam & argumentatif 

Mampu menjelaskan hubungan 
kearifan lokal dengan moderasi 
secara cukup baik 

Penjelasan masih dangkal 
dan kurang terstruktur 

Tidak mampu menjelaskan 
hubungan kearifan lokal 
dengan moderasi 

Kreatif 
Karya projek (poster, 
vlog, seni, dll.) 

Sangat kreatif, inovatif, dan karya 
penuh pesan toleransi & moderasi 

Kreatif dan karya jelas 
menggambarkan nilai moderasi 

Cukup kreatif, karya 
sederhana tapi belum kuat 
nilai moderasi 

Tidak kreatif, karya asal-
asalan, pesan moderasi tidak 
terlihat 
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C. Alur Aktivitas Projek Profil 

Tahapan Pengenalan: 

Mengenalkan siswa untuk memahami konsep dasar moderasi beragama dalam konteks nilai karakter pancasila dan kehidupan sekolah. 

Aktivitas 1.  

Orientasi dan Ice Breaking 

“Warna dalam Keberagaman” 

Aktivitas 2.  

Pemantik: Video Inspiratif 

“Moderasi untuk Indonesia 

Damai” 

Aktivitas 3. 

Eksplorasi Konsep 

“Menemukan Nilai 

Moderasi” 

Aktivitas 4.  
Diskusi Kelompok “Nilai 
Moderasi di Sekitarku” 

Aktivitas 5.  

Aktivitas Kreatif “Poster Nilai 

Moderasi” 

Tahapan Kontekstualisasi: 

   Mampu mengaitkan nilai-nilai moderasi beragama dengan pengalaman pribadi dan lingkungan sosialnya. 

 

Aktivitas 6.  

Eksplorasi Realitas “Potret 

Moderasi di Sekitarku” 

Aktivitas 7. 

Analisis Kasus Sosial “Ketika 

Perbedaan Diuji” 

Aktivitas 8. 
Forum Refleksi “Suara Damai 

dari Sekolahku”. 

Aktivitas 9. 
Aksi Mini Kontekstual “Satu 

Aksi, Banyak Harmoni” 

 

Tahapan Aksi: 
Menunjukkan implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui aksi nyata di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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Aktivitas 10. Aktivitas 11-12 Aktivitas 13-14-15. Aktivitas 16. Aktivitas 17 - 18. 
Rencana Aksi “Dari Nilai ke 
Gerakan” 

Persiapan dan Pembagian 
Peran 

Pelaksanaan Aksi Nyata di 
Sekolah / Komunitas 

Dokumentasi Aksi “Harmoni 
dalam Tindakan” 

Presentasi Hasil dan Inspirasi 
Aksi 

  
 

  

   

   

Tahapan Refleksi dan Tindak Lanjut: 
Merefleksikan pengalaman, proses, dan perubahan sikap yang dialami selama mengikuti proyek moderasi beragama. 

Aktivitas 19. Aktivitas 20-21.    
Monitoring dan Evaluasi 
Dampak 

Publikasi dan Diseminasi 
“Jejak Moderasi Sekolah” 
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D. AKTIVITAS 

 
1. Tahap Pengenalan 

Mengenalkan siswa untuk memahami konsep dasar moderasi beragama dalam konteks nilai karakter pancasila dan kehidupan sekolah. 
AKTIVITAS 1. 

Perkenalan: 

Orientasi dan Ice breaking “Warna dalam Keberagaman” 

 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS DOKUMENTASI 

1. Guru mencari 
dan 
mempelajari 
terkait tahap 
pengenalan ini 
meliputi 
mempersiapkan 
ice breaking. 

2. Guru menyiapkan 
slide presentasi 
berkaitan dengan 
pelaksanaan ice 
breaking “warna 
dalam 
keberagaman”. 

1. Guru memulai dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait moderasi 
beragama. 

Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am ayat 108 menjelaskan penitngnya sikap 

toleransi. 

عِلْمٍََبِغَيْرََِا۟  عَدْوًََٱللَّهَََ۟  فَ يَسُبُّواَٱللَّهََِدُونََِمِنَيَدْعُونَََٱلَّذِينَََ۟  وَلَََتَسُبُّوا  

Dan janganlah kamui meimaki seiseimbahan yang meireika seimbah seilain Allah, 

kareina meireika nanti akan meimaki Allah deingan meilampauii batas tanpa dasar 

peingeitahuian. 

 Bagaimana tanggapan kalian terkait terjadinya sikap bullying 
dikarenakan perbedaan suku, ras atau agama? 

 Seberapa pentingkah hidup rukun dan harmonis di lingkungan 
sekolah? 

 Apa pentingnya menghargai perbedaan keyakinan? 

2.   Guru meminta siswa menanggapi beberapa pertanyaan pematik di atas dan 

memberikan masukan dari setiap jawaban yang dikemukakan siswa. 

3.   Siswa melakukan ice breaking dengan dipandu oleh guru untuk mencairkan 

suasana belajar (joyful learning) 

 

Profil : Berkebinekaan global, gotong royong 

1. Siswa diminta 
untuk melakukan 
riset mandiri 
mengenai 
tindakan bullying 
dikarenakan 
perbedaan 
agama. 

2. Bentuk ringkasan 
riset dibebaskan 
kepada setiap 
siswa dan siswa 
diminta untuk 
membuat peta 
pikiran. 
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Waktu : 2 JP 

Bahan : Slide Presentasi Ice Breaking (https://docs.google.com/presentation/d/1ha65wUa0LIWDQGXcKLVx4dBTQ3cVqIy-

/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true )  

Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Tasamuh (Toleransi) dan AL-Launf (Anti Kekerasan)  

Karakter : Berkebinekaan Global dan Kreatif 

  

https://docs.google.com/presentation/d/1ha65wUa0LIWDQGXcKLVx4dBTQ3cVqIy-/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1ha65wUa0LIWDQGXcKLVx4dBTQ3cVqIy-/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true
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AKTIVITAS 2. 

Eksplorasi isu: 

Pemantik: Video Inspiratif “Moderasi untuk Indonesia Damai” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru 
mempersiapkan 
presentasi/penaya
ngan video dengan 
menggunakan layar 
infokus 

2. Guru menyiapkan 
dokumentasi/video 
terkait kegiatan. 

3. Guru menyiapkan 
pertanyaan pemantik 
terkait tanggapan 
siswa mengenai video 
inspiratif. 

1. Guru mengulang kembali pengenalan dasar tentang isu 
moderasi beragama dan pembentukan karakter. 

2. Guru memutar video atau menyediakan beberapa 
dokumentasi untuk menjadi dasar bahasan pada aktivitas ini. 

3. Siswa diminta untuk berdiskusi dalam kelompok. Guru 
memberikan pertanyaan untuk memandu siswa dalam diskusi 
yaitu apa dampak dari bullying dan intoleransi terhadap 
perbedaan. 

4. Setelah itu, siswa diajak untuk melakukan pengamatan terkait 
penerapan sikap moderasi beragama, dengan mengumpulkan 
data dan dokumen berupa foto. 

5. Siswa mengadakan diskusi bersama dipandu oleh guru 
mengenai temuan dan hasil diskusi setiap kelompok, guru 
dapat merangkum jawaban siswa ke dalam slide presentasi. 

 

Profil : Bernalar kritis, beriman dan bertakwa 

1. Siswa diminta untuk melakukan 
presentasi hasil diskusi dari 
tayangan video/dokumentasi 
terkait moderasi beragama. 

2. Siswa diminta untuk 
melakukan presentasi dari 
hasil pengamatan terkait 
video. 

3. Siswa dibebaskan melakukan 
presentasi dalam bentuk apapun, 
seperti slide video, presentasi 
power point, infografik, dan lain 
sebagainya. Namun, masing-masing 
kelompok tetap mempunyai data 
tertulis mengenai hasil 
pengamatan yang sudah dilakukan. 

Waktu : 2 JP 

Bahan : Video Inspiratif 

(https://youtu.be/FRLZLKBB4WY?si=7lL2j7x3-ygmQdt2)  

Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Tasawwuth dan Tasamuh 

Karakter :  Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan YME 

https://youtu.be/FRLZLKBB4WY?si=7lL2j7x3-ygmQdt2
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AKTIVITAS 3. 

Refleksi awal: 

Eksplorasi Konsep “Menemukan Nilai Moderasi” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru 
menyiapkan 
bahan untuk 
diskusi 
kelompok siswa. 

2. Guru 
menyiapkan 
materi tentang 
nilai-nilai 
moderasi 
beragama. 

1. Guru menjelaskan bahwa pada sesi ini akan difokuskan kepada diskusi dari hasil kerja 
kelompok serta riset yang telah dijalankan siswa. Guru akan memandu dengan pertanyaan 
terbuka. Tidak ada jawaban benar/salah, dan tujuan dari diskusi ini adalah siswa bebas 
mengutarakan pendapatnya mengenai nilai moderasi bergama. 

2. Sebelum diskusi dimulai, siswa dapat melihat kembali peta pikiran/hasil riset yang telah 
dilakukan. Guru juga menyediakan waktu bagi siswa untuk menentukan nilai-nilai moderasi 
yang ingin dijabarkan bersama rekan-rekan. 

3. Tiap kelompok memilih satu nilai untuk dianalisis dan disajikan melalui peta konsep (mind 
map) tentang arti, contoh perilaku, dan pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan siswa. 

4. Agar diskusi terus berjalan, Guru menguatkan siswa bahwa tidak ada jawaban benar/salah 
dan mendukung siswa untuk melihat kembali riset agar jawaban siswa berdasarkan data 
yang ada. 

 

 

Profil : Bernalar kritis, kreatif, gotong royong 

1. Melakukan 
diskusi 
kelompok. 

2. Menyampaik
an hasil 
diskusi 
kelompok 

Waktu : 2 JP 

Bahan : Diskusi Kelompok 

Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Asy-Sura’ 

Karakter : Gotong Royong, Bernalar Kritis dan Kreatif 
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AKTIVITAS 4. 

Diskusi Kelompok “Nilai Moderasi di Sekitarku” 

 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru menyiapkan bahan untuk diskusi siswa. 
2. Guru menyiapkan Laptop dan LCD. 
3. Guru mendorong siswa untuk aktif bertanya dan 

mencatat hal penting yang didapatkan dari 
pembicara dalam pembelajaran. 

1. Guru membagi kelompok siswa 
2. Guru memberikan penjelasan dan 

tujuan terkait diskusi yang akan 
dilaksanakan. 

3. Siswa melakukan pengamatan 
singkat di lingkungan sekolah: apakah 
sudah tampak nilai seperti islah 
(rekonsiliasi) dan syura 
(musyawarah)? 

 

Profil : Bernalar kritis, gotong royong 

Siswa diminta untuk mempresentasikan 

hasil pengamatan mereka terkait apakah 

implementasi nilai moderasi beragama 

telah tampak di lingkungan sekolah dalam 

hal ini bisa mencakup ke-9 nilai moderasi 

beragama. Namun, nilai utama adalah 

seperti islah (rekonsiliasi) dan syura 

(musyawarah)? 

 
Waktu : 2 JP 

Bahan : Slide Presentasi 
(https://docs.google.com/presentation/d/14oIqxIQdnvrvrxrcOq0NWkW8d0UsgE0H/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true ) 

Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Asy-Sura’ dan I’tidal 

Karakter : Beriman dan Bertakwa, Berakhlak Mulia dan Bernalar Kritis  

https://docs.google.com/presentation/d/14oIqxIQdnvrvrxrcOq0NWkW8d0UsgE0H/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true


 

10  

AKTIVITAS 5. 

Diskusi Kritis: 

Aktivitas Kreatif “Poster Nilai Moderasi” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS DOKUMENTASI 

1. Guru menyiapkan 
bahan diskusi. 

2. Guru menyiapkan hasil 
catatan siswa pada 
aktivitas 4 berupa peta 
pikiran atau catatan 
visual untuk bahan 
diskusi. 

1. Guru menjelaskan bahwa pada sesi ini akan difokuskan 
kepada diskusi berdasarkan riset mini yang telah dijalankan 
siswa pada aktivitas 4 terkait implementasi nilai moderasi 
beragama di lingkungan sekolah. Guru akan memandu 
dengan pertanyaan terbuka. Analisis temuan terkait materi 
dan mengaitkan dengan hasil eksplorasi isu dari riset mini 
siswa. 

2. Sebelum diskusi dimulai, siswa dapat melihat kembali 
catatan hasil pada pertemuan yang lewat, peta pikiran/hasil 
riset yang telah dilakukan. Guru juga menyediakan waktu 
bagi siswa untuk saling mendiskusikan catatan dengan 
temannya 

3. Diskusi kritis dipandu oleh guru dimulai, dengan 
panduan pertanyaan dimulai dengan memaparkan 
Q.S Al-Maidah ayat 8: 

َتَ عْدِلُواَ َأَلََّ َهُوَََاعْدِلُواَ۟  وَلَََيََْرمَِنَّكُمَْشَنَآنَُقَ وْمٍَعَلَىَٰ
قْوَىَََٰأقَْ رَبَُ ۟  َللِت َّ  

Dan janganlah seikali-kali keibeincianmui teirhadap suiatui kauim, 

meimbuiatmui beirlakui tidak adil. Beirlakui adillah, kareina adil itui leibih 

deikat keipada takwa. 

a. Apabila dirimu dapat berkontribusi untuk menerapkan 
nilai moderasi beragama sekolah, bagaimana 
bentuknya? 

b. Menurutmu apa yang akan menjadi tantangan bagi 
lingkungan kita dalam menciptakan lingkungan yang 
toleran? 

Profil : Kreatif, beriman dan bertakwa 

1. Siswa 
mempresentasik
an hasil 
diskusinya di 
depan kelas. 

2. Siswa mengisi lembar 
refleksi sebagai 
penutup aktivitas.  
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Waktu : 2 JP 

Bahan : Bahan diskusi siswa  

Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Asy-Sura’ dan Al-Islah 

Karakter : Bergotong Royong dan Bernalar Kritis 
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2. Tahapan Kontekstualisasi: 

Mampu mengaitkan nilai-nilai moderasi beragama dengan pengalaman pribadi dan lingkungan sosialnya. 
AKTIVITAS 6. 

Pengumpulan data: 

Eksplorasi Realitas “Potret Moderasi di Sekitarku” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru mencari lokasi untuk 
diobservasi oleh siswa. 

2. Guru menghubungi pengurus 
lokasi yang akan dikunjungi, 
mengatur jadwal dan membuat 
surat ijin kepada orangtua siswa. 

3. Siswa mempersiapkan pertanyaan 
kunci yang bisa ditanyakan siswa 
kepada pengurus lokasi yang 
bersangkutan. 

4. Guru memberikan bimbingan 
metode observasi dan wawancara 
yang baik. 

5. Guru dan siswa menetapkan 
aturan bersama apa yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan selama 
masa kunjungan. 

1. Siswa mengobservasi lokasi kunjungan dan melihat langsung isu lingkungan yang 
dihadapi. 

2. Siswa mewawancarai pengurus lokasi sesuai dengan daftar pertanyaan yang sudah 
disusun sebelumnya oleh siswa. 

3. Siswa diminta untuk menaati peraturan dari tempat yang dikunjungi. 

4. Siswa diminta untuk membuat laporan kunjungan (untuk format dan panjang laporan 
sebaiknya ditetapkan bersama dengan siswa). Siswa juga dapat memperkaya laporan 
ini dengan memasukkan foto-foto kunjungan mereka. 

5. Siswa melakukan pengamatan dan wawancara sederhana di lingkungan sekolah atau 
rumah tentang bentuk sikap toleran dan moderat (misalnya: gotong royong lintas 
agama, menghargai perbedaan pendapat). 

CONTOH PERTANYAAN KUNCI: 

مَاءِ   ارِْحَمْ مَهْ فيِ الْْرَْضِ يَرْحَمْكَ مَهْ فيِ السَّ

Sayangilah makhluk yang ada dibumi, niscaya Yang ada dilangit akan menyayangimu( HR 
Attabrani ) 

1. Bagaimana implementasi moderasi beragama di desa ini? 

2. Bagaimana peran masyarakat seperti tokoh agama dan tokoh budaya untuk 
menghidupkan atau menciptakan kehidupan harmonis antar warga? 

 
Tips Guru: 

Selama kunjungan, sebaiknya dipandu oleh pengurus lokasi agar siswa dapat mengajukan 

pertanyaan secara langsung dan berikan waktu siswa untuk eksplorasi lokasi secara mandiri. 

Jika kunjungan tidak memungkinkan, undang pengurus lokasi ke sekolah sebagai pembicara 

tamu, 

atau kita kerja sama dengan orangtua siswa agar siswa diantar orang tua menuju lokasi 

kunjungan. 

Profil : Bernalar kritis, berkebinekaan global 

1. Melakukan 
observasi dan 
wawancara. 

2. Membuat 
laporan 
kunjungan 
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Waktu : 2 JP      Sikap   : I’tidal dan I’tirof Al-Urf 
Bahan : Lembar Wawancara    Karakter : Berkebinekaan Global dan Kreatif 
Peran Guru : Fasilitator, Orangtua, Mitra 
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AKTIVITAS 7. 

Analisis Kasus Sosial “Ketika Perbedaan Diuji” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru 
menyiapkan 
kelas. 

2. Guru 
menyiapkan 
hasil catatan 
siswa pada 
aktivitas 6 
berupa 
poster atau 
peta pikiran 
untuk bahan 
diskusi. 

1. Guru membagikan laporan kunjungan belajar dan hasil diskusi kepada masing-masing 
kelompok dan mendiskusikannya di dalam kelompok. 

2. Guru memberikan waktu selama 30 menit agar setiap kelompok membuat POSTER dari hasil 
kunjungan dan hasil diskusi . 

3. Siswa secara berkelompok kemudian mempresentasikan hasil temuan apa yang ditemukan dari 

kunjungan belajar dan hasil diskusi . 

4. Siswa akan melakukan Gallery Walk, dimana dua anggota tetap berada di kelompok untuk 
menjelaskan poster kelompoknya. Anggota lainnya akan berkunjung dan melihat poster dari 
kelompok lainnya dan memberikan umpan balik atau komentar dari hasil temuannya. Berikan 
waktu gallery walk ini selama kurang lebih 15 menit. 

5. Setelah Gallery Walk selesai dilakukan, semua anggota kelompok kemudian bergabung 
kembali dan mendiskusikan hasil umpan balik yang didapatkan dari kelompok lain. Berikan 
waktu bagi siswa untuk menambah informasi di poster sesuai umpan balik untuk 
memperjelas dan memperkaya poster sekitar 15 menit. 

1. Tiap kelompok 
membuat 
poster. 

2. Semua 
kelompok 
melakukan 
gallery walk. 

3. Siswa 
menyempurna
kan poster 
setelah 
mendapatkan 
umpan balik. 

 Panduan pertanyaan untuk melakukan Gallery Walk: 
ا ، وَلَوْ كَانَ مُرًّّ  قلُِ الَْحَقَّ

“Katakanlah yang benar meskipun itu pahit (berat untuk dikatakan). Imam Baihaqi dalam “Syu'abul 
Iman” (no. 4737) 

1. Informasi apa yang paling jelas terlihat dari poster kelompok ini? 

2. Apakah ada temuan yang menurutmu dapat lebih diperjelas dari poster tersebut? 

3. Berikan pendapatmu kepada kelompok ini untuk memperkaya informasi yang terdapat di 
posternya 

 

Profil : Bernalar kritis, beriman dan bertakwa 

Waktu : 2 JP 
Bahan : Catatan siswa 
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Asy-Sura 
Karakter : Bergotong Royong dan Berfikir Kritis dan Kreatif  
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AKTIVITAS 8. 

Pengorganisasian data & penyajian data: 

Forum Refleksi “Suara Damai dari Sekolahku”. 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru Menyiapkan 
materi tentang gunanya 
pengumpulan, 
pengorganisasian, dan 
penyajian data. 

1. Siswa mendiskusikan hasil observasi dan simulasi, lalu 
membuat kesimpulan tentang tantangan moderasi beragama di 
lingkungannya. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencoba menyajikan data hasil kunjungan dan menjelaskan 

solusi jika ada permasalahan. 

 

Profil : Bernalar kritis, beriman dan bertakwa 

Siswa menyajikan data tentang suara 

damai di lingkungan sekolahku dan 

memberikan masukan atau solusi 

yang bisa dipakai jika ada 

permasalahan. 

  

 
Waktu : 2 JP 
Bahan : Materi tentang hasil observasi  
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : As-Syura 
Karakter : Bergotong Royong, Berfikir Kritis dan Kreatif  
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AKTIVITAS 9. 

Pengorganisasian data & penyajian data secara mandiri: 

Aksi Mini Kontekstual “Satu Aksi, Banyak Harmoni” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

Guru menyiapkan 

presentasi dengan 

menggunakan powerpoint 

1. Guru menyiapkan pertanyaan pemantik untuk siswa dalam menyusun 
rencana aksi: 

Dalam hal ini musyawarah sangat penting dalam menemukan hasil mufakat 

terbaik sebagaimana Q.S Ali-Imran ayat 159. 

هُمَْوَٱسْتَ غْفِرَْلََمَُْوَشَاوِرْهُمَْفَِِٱلَْْمْرَِفَٱعْفَُ عَن ْ  

Kareina itui maafkanlah meireika, mohonkanlah ampuin bagi meireika, dan 

beirmuisyawarahlah deingan meireika dalam uiruisan itui. 

 

a. Dari olahan data yang kalian temui, apa temuan nilai moderasi 
agama yang kalian dapatkan? 

b. Apakah masalah utama dari tindakan intolerasi atau disharmonisasi di 
lingkungan yang anda temukan? 

c. Apa saja penerapan nilai moderasi beragama yang paling sering anda 
temukan? 

d. Apakah solusi yang dapat kamu tawarkan untuk meminimalisasi tindakan 
intoleransi? 

e. Apakah strategi yang kamu tawarkan agar solusi tersebut dapat 
dilakukan oleh komunitas sekolah? 

2. Selama proses diskusi, penting bagi guru untuk berkeliling, tidak hanya 
mengawasi namun juga turut aktif dalam memberikan pertanyaan 
lanjutan untuk memantik diskusi lebih dalam. 

 
Tujuan dari diskusi ini adalah agar setiap kelompok mendapatkan ide aksi 
untuk dilakukan di komunitas sekolah, sebagai kontribusi bersama dalam 
menjaga kearifan lokal. Siswa akan menjabarkan hasil riset yang didapatkan 
dari projek ini, dan juga akan mempresentasikan solusi aksi yang ditawarkan. 
guru mengajak siswa untuk memilih satu nilai moderasi beragama sebagai ide 

Siswa menyusun 

rencana aksi nyata. 
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aksi. 
Profil : Kreatif, gotong royong, berkebinekaan global 

Waktu : 2 JP 
Bahan : Slide Presentasi (https://docs.google.com/presentation/d/1StQGTSBFoudRx9VpLeFb_qGPR9zya-
Is/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true ) 
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Asy-Sura,         Karakter : Bergotong Royong, Berfikir Kritis dan Kreatif 

https://docs.google.com/presentation/d/1StQGTSBFoudRx9VpLeFb_qGPR9zya-Is/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1StQGTSBFoudRx9VpLeFb_qGPR9zya-Is/edit?usp=sharing&ouid=103469827058082399100&rtpof=true&sd=true
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AKTIVITAS 10. 

Rencana Aksi “Dari Nilai ke Gerakan” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Siswa mempersiapkan 
presentasi kelompok 
masing-masing   

2. Guru memberikan 
petunjuk tata cara atau 
aturan dalam presentasi. 

1. Siswa menyusun rencana aksi sosial yang mengimplementasikan 
nilai moderasi (misal: kampanye damai, hari toleransi, dialog 
lintas iman). 

2. Guru dapat berperan sebagai fasilitator dalam memfasilitasi 
siswa dalam mempersiapkan rencana aksi sosial yang hendak 
dilakukan. 

3. Sesudah presentasi, berikan waktu bagi setiap kelompok 
untuk kemudian merevisi solusi aksinya berdasarkan 
umpan balik yang didapatkan dari kelompok lain. 

 

 

Profil : Bernalar kritis, gotong royong 

Setiap kelompok 

membuat paparan untuk 

presentasi. 

 
Waktu : 2 JP 
Bahan : Diskusi  
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : ‘Adil dan Asy-Sura 
Karakter : Berfikir Kritis dan Kreatif  
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3. Tahapan Aksi: 

Menunjukkan implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui aksi nyata di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
AKTIVITAS 11-12. 

Kampanye Aksi: 

Persiapan dan Pembagian Peran 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru mengatur 
jadwal rencana aksi 
sosial di sekolah. 

2. Guru mengatur alur 
rencana aksi sosial, 
menentukan ruang 
kelas/lokasi di sekitar 
sekolah untuk presentasi 
siswa, menyiapkan alat 
yang diperlukan. 

3. Menjelaskan kepada 
pengunjung mengenai 
maksud dari kampanye 
aksi ini. 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 5-
6 orang. Setiap kelompok memiliki waktu 30 menit yang 
terdiri dari presentasi setiap siswa selama 10 menit dan 
diakhiri dengan sesi tanya jawab. 

2. Tiap kelompok menentukan peran: perencana, 
komunikator, dokumentator, dan pelaksana. 

3. Setiap kelompok terdapat 1 pemandu untuk membuka 
sesi dan menutup sesi. 

4. Guru dapat mengajak guru lainnya di sekolah untuk 
berkolaborasi dalam acara ini sehingga festival lebih bersifat 
kolaboratif, terutama untuk menjadi pemandu di setiap 
kelompok. 

5. Guru mengajak pengunjung sosialisasi ikut memberikan 
umpan balik (lembar umpan balik terlampir). 

 

 

Profil : Gotong royong, beriman dan bertakwa 

1. Siswa menyiapkan bahan 
untuk kegiatan rencana aksi. 

2. Bentuk: poster, infografis, 
lapbook, peta konsep dll. 

 
Waktu : 4 JP 
Bahan : Diskusi Kelompok 
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Asy-Sura 
Karakter : Bergotong Royong, berfikir Kritis dan Kreatif 
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AKTIVITAS 13 – 14– 15 

Pelaksanaan Aksi Nyata di Sekolah / Komunitas 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS DOKUMENTASI 

1. Guru mengatur waktu 
untuk siswa dari jenjang 
lain untuk bergabung 
dalam melakukan aksi 
yang telah 
disosialisasikan oleh 
siswa. 

2. Guru bersama dengan 
siswa menyiapkan 
peralatan yang 
diperlukan untuk 
melakukan aksi. 

3. Apabila aksi dilakukan di 
lokasi luar sekolah, guru 
mengkoordinasikan 
kepada orang tua terkait 
prosedur kunjungan ke 
luar sekolah 

1. Siswa dalam setiap kelompok memimpin aksi yang akan 
dilakukan (misalnya: – Kampanye Budaya Ramah di 
lingkungan sekolah, – Dialog Moderasi lintas organisasi 
siswa – Pojok Moderasi Beragama, pameran hasil 
refleksi dan karya siswa) 

2. Setiap pertemuan diberikan waktu 90 - 120 menit untuk 
melakukan aksi, pastikan siswa juga melakukan 
dokumentasi dari aktivitas yang dilakukan di kelompok 
untuk ditunjukkan ketika pameran hasil aksi. 

3. Guru mensupervisi aksi yang sedang dilakukan dan juga 
turut mendokumentasikan aktivitas untuk pameran hasil 
karya yang akan dilaksanakan berikutnya 

 

 

 

Profil : Berkebinekaan global, kreatif, beriman dan bertakwa 

1. Menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk 
melakukan kegiatan aksi. 

2. Mendokumentasikan 
setiap kegiatan aksinya 
dari awal sampai selesai. 

3. Mencetak dokumen untuk 
keperluan pameran karya. 

 

 
Waktu : 6 JP 
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Tasamuh dan Asy-Sura 
Karakter : Berkebinekaan, Bergotong 
Royong, Berfikir Kreatif  
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AKTIVITAS 16 

Dokumentasi Aksi “Harmoni dalam Tindakan” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Menyiapkan 
contoh Video 
kegiatan 
Pameran/aksi. 

2. Menyiapkan 
beberapa contoh 
material yang 
mendukung dalam 
Pameran. 

1. Guru menyampaikan terkait poin-poin penting terkait dokumentasi aksi. 
2. Setiap kelompok mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk foto, 

video, vlog, atau laporan naratif.  
3. Setiap aspek dapat digambarkan/dijelaskan dengan bantuan elemen 

visual yang disepakati oleh setiap kelompok (misal 
poster/infografis/peta pikiran/video) 

 

 

 

Profil : Kreatif, bernalar kritis 

 

Siswa membuat hasil 
dokumentasi dari aksi 
yang telah ditampilkan 
pada pertemuan 
sebelumnya. Hasil 
dokumentasi ini bisa 
berupa foto, video, mini 
vlog atau laporan 
berbentuk naratif. 

 
Waktu : 2 JP 
Bahan : Contoh Video Kegiatan Pameran https://youtube.com/shorts/iKBPj-A_-dg?si=35RWh1w0Y1j-kb-b  
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Tasamuh dan Asy-Sura 
Karakter :  Berfikir Kreatif dan Kritis 
 
 
 
 
 

https://youtube.com/shorts/iKBPj-A_-dg?si=35RWh1w0Y1j-kb-b
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AKTIVITAS 17 – 18 
Presentasi Hasil dan Inspirasi Aksi 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS 

1. Guru 
mengkondisika
n siswa agar 
mempersiapka
n presentasi 
hasil dari aksi 
yang telah 
dilaksanakan. 

1. Guru melihat kelengkapan konten dan bantuan elemen visual 
setiap kelompok. 

2. Jika membuat poster menggunakan karton. Poster ini bisa 
ditempelkan di dinding kelas ataupun ditempel pada papan tulis. 
Dan siswa-siswa yang bertugas sebagai penjaga stand pameran 
menunggu di tempat di mana poster tersebut dipajang. Guru 
secara bergiliran mengelilingi poster. 

3. Jika membuat e-poster, siswa dapat bergantian mempresentasikan 
poster mereka menggunakan laptop dan proyektor yang tersedia 
di Sekolah. 

4. Sesudah simulasi, guru memberikan umpan balik kepada 
kelompok dan berikan juga waktu bagi siswa untuk memfinalisasi 
elemen visual mereka untuk dikumpulkan pada tanggal ditentukan 
oleh guru. 

5. Setelah dikumpulkan, poster siap untuk dipasang (jika berbentuk 
karton) atau dicetak dan dipasang (jika dibuat secara digital) dalam 
pameran poster yang diadakan di Aktivitas selanjutnya. 

6. Siswa mempresentasikan hasil aksinya dalam forum kelas/sekolah 
(Moderasi Showcase), menjelaskan nilai-nilai yang dihidupkan 

 

Profil : Berkebinekaan global, gotong royong 

Siswa mengkomunikasikan atau 

mempresentasikan hasil aksi. 

 
Waktu : 4 JP 
Bahan : Presentasi Siswa 
Peran Guru : Fasilitator 
Sikap : Tasamuh dan Asy-Sura 
Karakter : Bergotong Royong, Kritis dan kreatif 
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4. Tahapan Refleksi dan Tindak Lanjut: 

Merefleksikan pengalaman, proses, dan perubahan sikap yang dialami selama mengikuti proyek moderasi beragama. 
AKTIVITAS 19 

Monitoring dan Evaluasi Dampak 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS DOKUMENTASI 

 

1. Guru menyiapkan lembar bahan untuk evaluasi kegiatan dan 
pemeran atau aksi. 

 

Catatan : 

Tahap aksi yaitu siswa menuangkan aksi nyata mereka dengan 
melakukan kampanye/aksi sosial bagi komunitas sekolah agar 
terbangun kesadaran tentang bagaimana upaya untuk 
menciptakan lingkungan yang toleran dan berbasis nilai moderasi 
beragama sebagai benteng jati diri generasi bangsa serta 
merencanakan cara yang tepat serta menyiapkan solusi program 
sekolah agar komunitas sekolah dapat berkontribusi untuk 
menumbuhkan kesadaran tentang bagaimana cara menciptakan 
kehidupan yang harmonis dan toleran. 

1. Guru dan siswa melakukan evaluasi berkala: 
apakah perubahan perilaku dan budaya moderasi 
mulai tampak di sekolah? 

2. Mengembangkan i‘tidal (evaluasi seimbang) dan 
bernalar kritis untuk perbaikan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

Profil : Bernalar kritis, gotong royong 

 
Guru dan siswa melakukan 
kegiatan evaluasi meninjau 
hal-hal yang perlu diperbaiki 
untuk kedepannya terkait 
hasil aksi.  

 
 

 
 
 
 
 

 
Waktu : 2 JP    Sikap : Tasamuh, Ta’awwun. Asy-Sura dan “adl  
Bahan : Evaluasi 
Peran Guru : Fasilitator 
 Karakter : Berfikir kritis dan Kreatif
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AKTIVITAS 20-21 

Publikasi dan Diseminasi “Jejak Moderasi Sekolah” 

PERSIAPAN PELAKSANAAN TUGAS DOKUMENTASI 

Guru menyiapkan rubrik asesmen 
sumatif projek yang berhubungan 
dengan Aksi Pameran karya siswa 
yang telah dilaksanakan. 
 

 
Catatan: 

Rubrik asesmen projek ini bisa 
dimanfaatkan oleh siswa maupun 
guru untuk mengevaluasi 
ketercapaian projek. Jika ada 
perbedaan yang besar antara hasil 
asesmen diri yang dilakukan siswa 
dan asesmen yang dilakukan oleh 
guru, maka perlu dilakukan analisis 
untuk memeriksa pemahaman 
siswa terkait dengan moderasi 
beragama. 

1. Siswa mengevaluasi aksi yang ditawarkan dengan 
memperhatikan umpan balik konstruktif yang mereka 
terima selama kegiatan pameran Karya siswa yang demi 
peningkatan efektivitas aksi. 

2. Siswa dan guru bekerja sama melakukan perencanaan 
dan perbaikan solusi aksi sesuai dengan topik nilai 
moderasi bergama agar dapat dilakukan secara 
berkelanjutan di komunitas sekolah. 

3. Siswa dan guru melihat kembali semua solusi yang 
ditawarkan oleh setiap kelompok, dan bersama dengan 
seluruh kelas memilih aksi yang akan dijalankan menjadi 
program sekolah berdasarkan umpan balik yang 
didapatkan selama ini. 

4. Sesudah ditentukan aksi yang akan dijadikan program 
sekolah, guru dapat membimbing siswa untuk 
melakukan persiapan rapat dengan pemangku 
kepentingan di sekolah, yakni pimpinan sekolah (pihak 
Kepala Sekolah) untuk perizinan dan persetujuan aksi 
Gelar Budaya Daerah sebagai upaya untuk melestarikan 
budaya daerah dan menjadikannya sebagai benteng jati 
diri bangsa agar dapat menjadi program sekolah. 

5. Mempublikasikan dokumentasi aksi dan tindak lanjut 
(poster, video, majalah sekolah, media sosial). 

Profil : Kreatif, berkebinekaan global 

Membuat rencana dan perbaikan 
solusi aksi Pameran Karya siswa 
agar dapat menjadi program 
kegiatan yang berkelanjutan di 
komunitas sekolah. 

 

Waktu : 4 JP 

Bahan : Bahan pameran, lembar umpan balik.                                    Peran Guru : Fasilitator 

Sikap : Tasamuh, ‘Adl dan Asy-Sura                                                      Karakter : Kreatif dan Kritis 
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LEMBAR REFLEKSI 1 

 

NO BUTIR PERNYATAAN 

1 Bagaimana tanggapanmu terkait toleransi di sekolah? 

2 Menurutmu, seberapa pentingkah menghargai perbedaan? 

3 Menurut anda, bagaimana menerapkan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah? 

4 Jika anda melihat sebuah tindakan bullying karena perbedaan keyakinan atau suku, bagaimana tindakan yang anda lakukan? 

5 Apa solusi yang bisa anda tawarkan terkait menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan rukun? 
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LEMBAR REFLEKSI 2 

Ini merupakan lembar refleksi yang diisi oleh siswa sebagai bahan evaluasi oleh guru terkait pelaksanaan kegiatan P5 dalam membentuk karakter dan sikpa 
moderasi beragama. 

Adapun ketentuan dari penilain dalam tabel tersebut, adalah : 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

KS (Kurang Setuju) 

TS (Tidak Setuju) 

 

NO PERNYATAAN 
PENILAIAN 

SS S KS TS 

1 Saya menghargai perbedaan         

2 

Saya menyayangi teman-teman tanpa melihat perbedaan 
suku maupun agama         

3 Saya merasa bahagia ketika teman lain berprestasi         

4 

Saya bangga kepada teman yang mengharumkan nama 
sekolah         

5 Saya menyukai lingkungan yang rukun         

6 Saya menolak tindakan bullying dalam bentuk apapun         
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7 Saya menyukai budaya ramah sekolah         

8 

Saya berkomitmen untuk menjadi pelopor hidup harmonis di 
sekolah         

 

 


